PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA KELAS V PADA MATERI SISTEM
PERNAPASAN MANUSIA DENGAN MENGGUNAKAN ALAT PERAGA
MEKANISME PERNAPASAN MANUSIA DI SD MA’ARIF YPM WONOCOLO
SIDOARJO

SKRIPSI

Oleh:
Linda Dwi Ari Wijayanti
D97214088

N

b

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM
PROGRAM STUDI PGMI
JULI 2018



110

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Linda Dwi Ari Wijayanti
NIM :D97214088
Jurusan/Program Studi - Pendidikan Islam/ PGMI
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa PTK yang saya tulis ini benar-benar merupakan
hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan atau pikiran orang lain

yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa PTTK ini hasil jiplakan.

Maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Surabaya, 31 Juli 2018

N

2 N
ENAM RIBURUPIAH

Linda Dwi Ari Wijayanti




PERSETUJUAN SKRIPSI
Skripsi oleh:
Nama : Linda Dwi Ari Wijayanti

NIM :D97214088
Judul : PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA KELAS V PADA MATERI

SISTEM PERNAPASAN MANUSIA DENGAN MENGGUNAKAN
ALAT PERAGA MEKANISME PERNAPASAN MANUSIA DI SD
MA’ARIF YPM WONOCOLO SIDOARJO

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 16 Juli 2018

Pembimbing I, Pembimbing I,

-

Dr. Nur Wakhidah, M.Si Zudan Rosyidi, SS. MA
NIP:197212152002122002 NIP:198103232009121004

vii



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Skripsi oleh Linda Dwi Ari W. ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi,
Surabaya, 19 Juli 2018

Mengesahkan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Dekan,

Rt DuH . Ag. MPd.
e OO A6301231993031002

KITT

Penguji I,

Dr. Sihabuddin, M.Pd.I. M.Pd

NIP. 197702202005011003
Pengujt 11/

M. Bahri Mus¥ofal M.Pd.I. M.Pd
NIP. 197307222005011005

i 3

NIP. 197212152002122002
Penguiji IV,

R

Zudan Rosyidi, SS. MA
NIP. 198103232009121004

viii



/‘q KEMENTERIAN AGAMA
[ J\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

b‘/ PERPUSTAKAAN
J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

h

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : LIMDA Dwi ARl WITAYAUTI
NIM : 097214088

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Kequrvan / ppml
E-mail address ! \Tndadwiari @ gmail- com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

[V Sekripsi L] Tesis L] Desertasi (5 B R )
yang berjudul :

PENnERATAN PEMAHAMAN SISWA KELAS V. PADA MATER|I SISTEM

PERUAPASAN MAUUSIA DEUGAU MTUGLUUARAW ALAT PERAGA

MERAUISME PERUAPASAN NAUUSIA DI SD MAARIT YPM WOUOCOLD SIDOAR T

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya  dalam bentuk pangkalan  data (database), ~mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara firlltexr untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, & AgustUS 208

P
O

(Linda Dwi Aci w.

nama terang dan tanda tangan



ABSTRAK

Linda, 2018. Penerapan Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Alat Peraga Mekanisme
Pernapasan Manusia Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Kelas V SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. Nur Wakhidah, M.Si. dan Zudan
Rosyidi, SS. MA.

Kata Kunci : Peningkatan Pemahaman Siswa, Penggunaan Alat Peraga Mekanisme
Pernapasan Manusia.

Penelitian ini berawal dari rendahnya tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA
materi Sistem Pernapasan Manusia di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. Metode yang
digunakan guru dalam kelas kurang inovatif dan pemanfaatan alat peraga yang kurang
dimaksimalkan oleh guru pada saat pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah pada
proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal hanya 30,76% siswa yang
nilainya di atas KKM. Berdasarkan hal tersebut guru perlu melakukan inovasi pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu : 1) mendeskripsikan bagaimana penerapan pembelajaran IPA
dengan menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia pada materi sistem
pernapasan manusia untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V SD Ma’arif YPM
Wonocolo Sidoarjo. 2) mendeskripsikan peningkatan pemahaman siswa setelah penerapan
pembelajaran menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia pada siswa kelas V
SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model Kurt Lewin terdiri dari 2 siklus
yang setiap siklusnya memiliki 4 tahapan yaitu perencanaan (planing), pelaksanaan (action),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). Penelitian dilakukan di SD Ma’arif YPM
Wonocolo Sidoarjo pada siswa kelas V-B dengan jumlah siswa sebanyak 26. Data penelitian
didapat dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan
manusia dalam pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia mengalami peningkatan
menjadi lebih baik, yaitu: (1) penerapan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan
persentase aktivitas guru dari siklus I 72,5% kemudian meningkat menjadi 92,74% pada siklus
I, aktivitas siswa dari siklus | 76,92% kemudian meningkat menjadi 94,4% pada siklus II. (2)
peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa saat prasiklus 30,76%, siklus | 65,38%, dan
pada siklus 11 92,30%.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan Nasional sendiri berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Di dalam dunia pendidikan, terdapat banyak cabang ilmu pengetahuan
salah satunya yaitu llmu Pengetahuan Alam (IPA). limu Pengatahuan Alam atau
biasa disebut IPA merupakan dasar ilmu yang melahirkan teknologi modern yang
mempelajari tentang gejala alam dan kebendaan yang terjadi di sekitar kita yang
tersusun secara teratur serta cara pemecahan masalahnya berdasarkan hasil
observasi maupun eksperimen. limu Pengetahuan Alam (IPA) juga termasuk

salah satu mata pelajaran yang sudah dipelajari pada jenjang Sekolah Dasar.



Pendidikan IPA di sekolah dasar sendiri pada hakikatnya bertujuan agar siswa
menguasai pengetahuan dan fakta tentang alam sekitar berdasarkan kehidupan
sehari-hari. Pendidikan IPA juga menekankan pada pengalaman siswa secara
langsung untuk mencari tahu permasalahan yang ada di sekitar serta cara
pemecahan masalahnya, sehingga siswa mampu menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Mata pelajaran ini juga termasuk salah satu mata
pelajaran yang dianggap sulit bagi sebagian siswa pada tingkat Sekolah Dasar.
Hal ini dibuktikan dari hasil ulangan harian maupun ulangan semester yang
diperoleh siswa sebagian besar nilainya di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal).

Kemampuan pemahaman sangatlah penting dalam proses pembelajaran.
Akan tetapi, berdasarkan fakta di lapangan masih banyak siswa yang kurang
memahami penjelasan guru. Ada siswa yang nilainya selalu rendah, bahkan ada
siswa yang tidak bisa mengerjakan soal atau jika mengerjakan soal pun jawaban
tidak sesuai dengan seharusnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
sekolah, hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SD Ma’arif
YPM Wonocolo Sidoarjo masih rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil
penilaian terakhir pada materi sistem pernapasan manusia. Menurut hasil
wawancara dengan guru IPA kelas V SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo yaitu
sebanyak 23,07% siswa mendapatkan nilai di atas KKM, 7,69% mendapatkan

nilai sama dengan KKM dan 69,23% mendapatkan nilai di bawah KKM,



sedangkan KKM pada mata pelajaran IPA di SD Ma’arif YPM Wonocolo
Sidoarjo yaitu 75.

Pemahaman menurut Sadiman adalah suatu kemampuan seseorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah. Seorang siswa dapat dikatakan
paham jika mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, tidak
hanya memberikan gambaran dalam satu contoh saja, melainkan lebih luas dan
baru sesuai dengan kondisi saat ini.

Kesulitan yang dialami siswa pada materi sistem pernapasan manusia yaitu
karena siswa kurang memahami bagaimana proses terjadinya pernapasan. Siswa
hanya belajar melalui buku paket (tekstual) dan penjelasan dari guru. Pada materi
sistem pernapasan manusia terdapat dua proses pernapasan, yakni pernapasan
dada dan pernapasan perut, sehingga mereka sulit memahami bagaimana proses
pernapasan itu terjadi. Selain itu, siswa juga kurang mampu menghafal organ-
organ pernapasan manusia secara urut. Rendahnya pemahaman siswa mendorong
guru harus untuk selalu mengadakan perbaikan secara terus menerus dalam
pembelajarannya, agar masalah-masalah kesulitan belajar siswa dapat diatasi,
sehingga hasil belajar siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Masalah—
masalah yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran tidak muncul begitu saja,

tetapi ada faktor—faktor penyebabnya. Hal ini mungkin karena penjelasan guru

! Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 6-7.



tidak disertai media/alat peraga atau media/alat peraga kurang atau bahkan tidak
sesuai.

Ada beberapa hal yang penting diperhatikan dalam pembelajaran IPA yaitu
tersedianya sarana dan prasarana berupa ruang laboratorium dan alat praktek (alat
peraga) yang sesuai. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
adalah wujud perpaduan konsep yang abstrak dengan dunia nyata sehingga
nampak korelasi antara apa yang dipelajari siswa dari teori dan prakteknya.? Alat
peraga didefinisikan sebagai alat bantu untuk mendidik atau mengajar supaya
konsep yang diajarkan guru mudah dimengerti oleh siswa dan menjadi alat bantu
dalam proses pembelajaran yang dibuat oleh guru atau siswa dari bahan
sederhana yang mudah didapat dari lingkungan sekitar. Alat ini berfungsi untuk
membantu dan mempermudah dalam mencapai kompetensi pembelajaran.

Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak-anak tingkat Sekolah
Dasar memasuki tahap operasional konkret, dimana mereka belajar berdasarkan
pengalaman yang telah dialaminya. Bagi anak usia sekolah dasar, penjelasan
guru akan lebih dipahami jika mereka terlibat langsung di dalam pembelajaran.
Pada usia Sekolah Dasar, karakteristik siswa akan cenderung menyukai
pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan, bergerak/berpindah

tempat, bekerja dalam kelompok, dan merasakan/melakukan/memperagakan

2A. Widiyatmoko dkk, “Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Mengembangkan Alat Peraga IPA
dengan Memanfaatkan Bahan Bekas Pakai”, Laporan Penelitian, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2012), t.d., 51-56.



sesuatu secara langsung.® Dengan demikian, sebagai guru hendaknya merancang
pembelajaran dimana siswa terlibat di dalam pembelajaran tersebut, sehingga
pembelajaran lebih bermakna dan menumbuhkan keaktifan pada siswa.

Pembelajaran  kontekstual adalah  konsep  pembelajaran  yang
menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi pada dunia nyata.* Pada
pembelajaran ini, seorang guru dapat mencontohkan pembelajaran pada
kehidupan nyata/yang biasa dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti
yang dikemukakan oleh Jean Piaget bahwa perkembangan kognitif siswa tingkat
Sekolah Dasar adalah tahap operasional konkret.

Media merupakan alat bantu guru dalam menyampaikan isi dan
memperlancar proses pembelajaran. Penggunaan media dalam proses
pembelajaran, dapat meringankan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran.
Selain itu, siswa akan lebih mudah dalam menerima/memahami materi yang
diajarkan, karena pada dasarnya siswa lebih menyukai pembelajaran yang
bersifat konkret/nyata.

Pemilihan menggunakan media peraga pada materi sistem pernapasan
manusia dikarenakan pada materi ini, siswa tidak dapat melihat langsung
bagaimana proses pernapasan terjadi dan organ-organ apa saja yang berperan
dalam proses pernapasan. Hal itu dikarenakan sistem pernapasan manusia

berlangsung di dalam tubuh, sehingga siswa tidak dapat melihat secara langsung

3 Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktek di Tingkat Pendidikan Dasar, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 154.
4 Nunuk Suryani, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Ombak, 2012), 75.



proses pernapasan yang terjadi melainkan hanya mempraktekkan dan merasakan
bagaimana cara siswa bernafas (menghirup dan mengeluarkan udara).

Penelitian yang terkait dengan peningkatan pemahaman siswa
menggunakan media peraga dilakukan oleh Abdullah. Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa setelah melakukan penelitan siswa mengalami peningkatan
hasil belajar pada materi tersebut. Pada siklus ke-1 siswa yang memperoleh nilai
tertinggi hanya 1 siswa dengan nilai kategori baik, selebihnya mendapatkan nilai
dengan kategori cukup, kurang, dan gagal (71,42%). Selanjutnya pada siklus II,
33,33% siswa mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, 38,09%
mendapatkan nilai dengan kategori baik, 23,80% mendapatkan nilai kategori
cukup, 4,76% mendapatkan nilai dengan kategori kurang.®

Penelitian lain yang terkait juga dilakukan oleh Fita Alimah dengan judul
Peningkatan Pemahaman Penggolongan Makhluk Hidup Pelajaran IPA Melalui
Media Mind Mapping pada Siswa Kelas Il MI Miftahul Ulum Mergobener
Sidoarjo. Persentase ketuntasan siswa pada siklus | sebesar 70% yang artinya dari
13 siswa ada 9 siswa yang tuntas dan masih ada 4 siswa yang belum tuntas. Pada
siklus 11 menjadi 90% yang artinya dari 13 siswa ada 12 siswa yang tuntas dan

hanya 1 siswa yang belum tuntas.®

% Abdullah, “Penggunaan Alat Peraga Dari Bahan Bekas Dalam Menjelaskan Sistem Respirasi Manusia
di MAN Sawang Kabupaten Aceh Selatan”, Penelitian Tindakan Kelas (Banda Aceh: Perpustakaan
Intitut Agama Islam Negeri Banda Aceh, 2011), t.d., 54.

® Fita Alimah, “Peningkatan Pemahaman Penggolongan Makhluk Hidup Pelajaran IPA Melalui Media
Mind Mapping Pada Siswa Kelas 111 MI Miftahul Ulum Mergobener Sidoarjo”, Penelitian Tindakan
Kelas, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), t.d., 68.



Penelitian yang dilakukan oleh Syifa’ul Ummah dengan judul Peningkatan
Pemahaman Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Menggunakan Media
Botol Blood Stream Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI Darun Najah
Sidoarjo. Nilai rata-rata kelas siswa meningkat dari pra siklus 71,15 menjadi
76,92 pada siklus | dan 85,76 pada siklus Il. Prosentase ketuntasan juga
meningkat dari pra siklus 35,89% (sangat kurang) dengan jumlah siswa tuntas
yaitu 14 dari 39 siswa menjadi 46,15% (kurang) pada siklus | dengan jumlah
siswa tuntas yaitu 18 dari 39 siswa dan siklus Il sebesar 82,05% (sangat baik)
dengan jumlah siswa tuntas yaitu 32 dari 39 siswa.’

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti bermaksud mengkaji lebih
dalam melalui penelitian tindakan kelas yang dirumuskan dengan judul
“Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas V Pada Materi Sistem Pernapasan
Manusia dengan Menggunakan Alat Peraga Mekanisme Pernapasan

Manusia di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo”.

7 Syifa’ul Ummah, “Peningkatan Pemahaman Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Menggunakan
Media Botol Blood Stream Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI Darun Najah Sidoarjo”’, Penelitian
Tindakan Kelas, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), t.d., 95.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan manusia pada
materi sistem pernapasan manusia untuk meningkatkan pemahaman siswa
kelas V SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa kelas V pada materi sistem
pernapasan manusia dengan menggunakan alat peraga mekanisme

pernapasan manusia di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo?

Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia di SD Ma’arif YPM
Wonocolo Sidoarjo yaitu dengan menggunakan alat peraga mekanisme
pernapasan manusia sederhana. Dengan penggunaan alat peraga mekanisme
pernapasan manusia ini, diharapkan siswa dapat memahami bagaimana manusia
bernapas.

Pemilihan menggunakan alat peraga pada materi sistem pernapasan
manusia dikarenakan pada materi ini, siswa tidak dapat melihat langsung
bagaimana proses pernapasan terjadi dan organ-organ apa saja yang berperan
dalam proses pernapasan. Hal itu dikarenakan sistem pernapasan manusia

berlangsung di dalam tubuh, sehingga siswa tidak dapat melihat secara langsung



proses pernapasan yang terjadi melainkan hanya mempraktekkan dan merasakan
bagaimana cara siswa bernafas (menghirup dan mengeluarkan udara).
Penggunaan alat peraga yang menjadi inti penelitian ini merupakan alat
bantu pembelajaran IPA yang murah dan mudah yang dapat ditemukan di
lingkungan paling dekat di sekitar kita. Guru bisa memberi tugas kepada siswa
untuk mempersiapkan dan mencari bahan untuk membuat alat peraga edukatif
ini, sehingga siswa akan selalu terkait antara apa yang dipelajari di sekolah
dengan lingkungan yang mereka lihat sehari-hari. Jika hal demikian selalu
dibiasakan maka keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran IPA

akan mudah diwujudkan.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan manusia
pada materi sistem pernapasan manusia untuk meningkatkan pemahaman
siswa kelas V SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas V pada materi
sistem pernapasan manusia dengan menggunakan alat peraga mekanisme

pernapasan manusia di SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo.
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E. Lingkup Penelitian

1.

Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas V-B SD Ma’arif YPM

Wonocolo Sidoarjo tahun ajaran 2017-2018

Penelitian difokuskan pada mata pelajaran IPA kelas V semester genap

materi sistem pernapasan manusia dengan menggunakan alat peraga

mekanisme pernapasan manusia.

Standar Kompetensi

1.  Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan

Kompetensi Dasar

1.1 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan manusia

Indikator

1.1.1 Menyebutkan organ pernapasan pada manusia.

1.1.2 Menunjukkan fungsi organ pernapasan pada manusia.

1.1.3 Menjelaskan proses pernapasan pada manusia

1.1.4 Membedakan proses pernapasan dada dan proses pernapasan perut
pada manusia.

1.1.5 Mengidentifikasi gangguan sistem pernapasan pada manusia.



F.
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Signifikansi Penelitian

Signifikasi penelitian yang diadakan dengan permasalahan diatas, antara
lain:
1. Bagi Guru

a. Dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan serta
membangkitkan rasa percaya diri sehingga akan selalu bersemangat
untuk memperbaiki pembelajarannya secara terus menerus.

b. Penelitian tindakan kelas ini bermanfaat bagi guru yang mau
memperbaiki pembelajarannya terutama pada pelajaran IPA dengan
penggunaan media/alat peraga edukatif.

2. Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan pemahaman dalam menyerap materi yang dipelajari
sehingga proses dan hasil belajar pun akan lebih meningkat pula.

b. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran di kelas.

3. Bagi Sekolah

a. Bermanfaat untuk membantu sekolah dalam mengembangkan dan
menciptakan  lembaga  pendidikan yang  berkualitas  yang
akan menjadi percontohan atau model bagi sekolah—sekolah, disamping
akan terlahir guru—guru yang profesional, berpengalaman dan menjadi

kepercayaan orang tua, masyarakat, serta pemerintah.



A.

BAB Il
KAJIAN TEORI

Pemahaman

1.

Pengertian Pemahaman

Beberapa pengertian tentang pemahaman telah diungkapkan oleh
para ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar,
misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya
sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari
yang telah dicontohkan oleh guru dan menggunakan petunjuk penerapan
pada kasus lain.®

Pemahaman menurut Sadiman adalah suatu kemampuan seseorang
dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan
sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah
diterimanya, sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah suatu
proses, cara memahami/cara mempelajari baik-baik supaya paham dan
memperoleh pengetahuan yang banyak.

Pemahaman konsep merupakan salah satu bentuk hasil belajar pada
aspek kognitif. Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan

untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang telah dipelajari.

8Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1995),

24,

12
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Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas
mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apa yang pernah
dipelajari. Bagi orang yang telah paham, ia akan mampu memberikan
gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas. Dengan memahami,
seorang siswa akan mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih
kreatif, tidak hanya memberikan gambaran dalam satu contoh saja,
melainkan lebih luas dan baru sesuai dengan kondisi saat ini.®
Pemahaman dalam pembelajaran IPA sudah seharusnya ditanamkan
kepada setiap siswa oleh guru sebagai pendidik, karena tanpa pemahaman
siswa tidak bisa mengaplikasikan prosedur, konsep, ataupun proses.
Pembelajaran IPA merupakan proses yang terkait dengan ide-ide,
gagasan, aturan, atau hubungan yang diatur secara logis, sehingga dalam
belajar IPA harus mencapai pemahaman, karena pemahaman merupakan
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.
Untuk mengukur pemahaman siswa, guru dapat melakukan evaluasi
produk. W.S Winkel menyatakan melalui produk, dapat diselidiki seberapa
jauh suatu tujuan intruksional telah tercapai. Semua tujuan itu merupakan
hasil belajar yang seharusnya diperoleh siswa. Evaluasi produk dapat
dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik secara lisan

maupun tertulis. Dalam pembelajaran di SD umumnya tes diselenggarakan

®Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 6-7.
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dalam berbagai bentuk ulangan, baik ulangan harian, ulangan semester,
maupun ulangan umum.©
2.  Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman.

Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang dicapai
setelah siswa melakukan kegiatan belajar mengajar. Dalam proses
pembelajaran, setiap individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda dalam memahami apa yang ia pelajari. Ada yang mampu memahami
materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak dapat
mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang dicapai
hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah terdapat tingkatan-tingkatan dalam
memahami.

Kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat
penyerapan materi dapat dijabarkan kedalam tiga tingkatan, yaitu:*!

a. Menerjemahkan
Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai pengalihan arti dari
bahasa yang satu kedalam bahasa yang lain. Dapat juga dari konsepsi
abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang

mempelajarinya.

O1bid, 9.
M\Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir, (Bandung:
Rosdakarya, 2012), 45.
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b. Menafsirkan
Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, ini adalah
kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat
dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan
pengetahuan yang diperoleh berikutnya, serta membedakan yang
pokok dan tidak pokok dalam pembahasan.

c. Mengekstrapolasi
Ekstrapolasi menurut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena
seorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu dibalik yang tertulis.
Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas persepsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.

3. Jenis Pemahaman

Ada empat jenis pemahaman yang sering diketahui dari berbagai

sumber referensi yaitu:'?

a. Pemahaman literal

Menurut Syafi’i, pemahaman literal adalah pemahaman terhadap

apa yang dikatakan atau disebutkan penulis dalam teks bacaan.
Pemahaman ini diperoleh dengan memahami arti kata, kaliamt dan

paragraf dalam konteks bacaan. Untuk membangun pemahaman literal

12 Syifa’ul Ummah, “Peningkatan Pemahaman Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Menggunakan
Media Botol Blood Stream Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V Ml Darun Najah Sidoarjo”, Penelitian
Tindakan Kelas, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), t.d., 17.
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ini dapat menggunakan pertanyaan pertanyaan arahan dengan
beberapa kata tanya, yaitu siapa, apa, kapan, bagaimana, dan mengapa.
Sama dengan pendapat diatas, Burns mengatakan bahwa
pemahaman literal adalah pemahaman yang difokuskan pada bagian-
bagian yang langsung tertulis pada bacaan, sehingga dalam
pelaksanaannya tidak memerlukan keterampilan berpikir tingkat
tinggi.
Pemahaman interpretatif
Menurut Syafi’i mengatakan bahwa pemahaman interpretatif
adalah pemahaman terhadap apa yang dimaksud oleh penulis dalam
teks bacaan. Pemahaman ini meliputi kegiatan-kegiatan penalaran
sebagai berikut:
1) Menarik kesimpulan
2) Membuat generalisasi
3) Memahami hubungan sebab akibat
4) Membuat perbandingan-perbandingan
5) Menemukan hubungan baru antara fakta yang disebut dalam
bacaan.
Pemahaman kritis
Menurut Syafi’i menyatakan bahwa pemahaman kritis adalah
pemahaman yang lebih tinggi tingkatannya dibandingkan dengan

pemahaman interpretatif. Proses pemahaman Kkritis melampaui
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pemahaman interpretatif, artinya dalam pemahaman interpretatif,
penalaran yang dilakukan masih berada dalam lingkup memahami apa
yang dikemukakan oleh penulis. Sedangkan dalam pemehaman kritis,
disamping memahami apa yang ditulis juga memberikan reaksi secara
personal berupa pertimbangan-pertimbangan penilaian terhadap
kualitas, ketepatan, dan ketelitian, serta masuk akal.*®
d. Pemahaman kreatif
Safi’i mengatakan bahwa pemahaman kreatif adalah
pemahaman yang paling tinggi tingkatannya. Dalam proses
pemahaman kreatif ini pertama-tama harus memahami bacaan secara
literal, kemudian mencoba menginterprestasikan dan memberikan
reaksinya berupa penilaian, selanjutnya mengembangkan pemikiran-
pemikirannya  sendiri  untuk membentuk  gagasan  baru,
mengembangkan wawasan baru, pendekatan baru, serta pola pikir,
kemudian secara kreatif menciptakan sesuatu baik yang bersifat
konseptual maupun praktis.
4.  Indikator Pemahaman
Menurut Wowo Sunaryo, Indikator pemahaman dalam pembelajaran

dapat diuraikan menjadi 7 bagian, yaitu sebagai berikut:'*

135amsu Somadyo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha limu, 2011), 24
“Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berpikir, (Bandung:
Rosdakarya, 2012), 124.
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Mengartikan = mengubah dari satu bentuk gambaran (numerik) ke
bentuk lain (verbal)

Memberikan contoh = menemukan contoh khusus atau ilustrasi konsep
atau prinsip

Mengklarifikasi = menentukan sesuatu ke dalam kategori
Menyimpulkan = meringkas tema umu atau kKhusus

Menduga = menggambarkan kesimpulan logika dari informasi yang
ada

Membandingkan = mendeteksi korespondensi antara dua ide, objek,
dan semacamnya

Menjelaskan = menciptakan sistem model penyebab dan pengaruh

Adapun indikator pemahaman konsep menurut Badan Standar

Nasional Pendidikan, adalah:'®

1)
2)
3)
4)
5)

6)

menyatakan ulang suatu konsep

mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

memberi contoh dan non-contoh dari konsep

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi

tertentu

lhsan Ramadhani, Indikator Pemahaman Konsep Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, 5

Desember

2017, http://ihsandikdas.blogspot.co.id/2016/08/indikator-pemahaman-konsep-

menurut_23.html
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7) mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah.

Pemahaman konsep tidak hanya menuntut siswa untuk tahu tetapi
siswa juga dituntut untuk mengetahui, menguasai, memahami dan
menangkap makna dari konsep yang diajarkan hingga mengarah pada taraf

memanfaatkan apa yang telah siswa pahami.

Pada tahun 1956, Bloom mengenalkan kerangka konsep kemampuan
berfikir yang dinamakan Taxonomy Bloom. Tujuan pendidikan oleh
Bloom dibagi menjadi tiga domain/ranah kemampuan intelektual

(intellectual behaviors) yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.®

a. Ranah Kognitif

Tujuan kognitif atau Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup
kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang
menyangkut aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.
Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai
dari jenjang terendah sampai jenjang yang tertinggi yang meliputi 6
tingkatan antara lain:
1)  Pengetahuan (knowledge)

Pada level atau tingkatan terendah ini dimaksudkan sebagai

kemampuan mengingat kembali materi yang telah dipelajari.

15Retno Utari, Taksonomi Bloom, 28 Nopember 2017,
http://www.bppk.depkeu.go.id/webpkn/attachments/766_1-TaksonomiBloomRetno-ok-mima.pdf.



2)

3)

4)

5)

6)
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Pemahaman (Comprehension)

Pada level atau tingkatan kedua ini, pemahaman diartikan
sebagai kemampuan memahami materi tertentu.

Penerapan (Aplication)

Pada level atau tingkatan ketiga ini, aplikasi dimaksudkan
sebagai kemampuan untuk menerapkan informasi dalam situasi
nyata atau kemampuan menggunakan konsep dalam praktek atau
situasi yang baru.

Analisa ( Analysis)

Analisis adalah kategori atau tingkatan ke-4 dalam taksonomi
Bloom tentang ranah (domain) kognitif. Analisis merupakan
kemampuan menguraikan suatu materi menjadi bagian-
bagiannya.

Sintesis (Synthesis)

Level kelima adalah sintesis yang dimaknai sebagai kemampuan
untuk memproduksi.

Evaluasi (Evaluation)

Level ke-6 dari taksonomi Bloom pada ranah kognitif adalah
evaluasi. Kemampuan melakukan evaluasi diartikan sebagai
kemampuan menilai ‘manfaat’ suatu benda/hal untuk tujuan

tertentu berdasarkan kriteria yang jelas.
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Pada masing-masing tingkatan di atas, Bloom juga merumuskan

indikator untuk mengukurnya. Khusus pada tingkat/level pemahaman,

indikator yang dirumuskan oleh Bloom adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kata kerja operasional menurut Bloom

Level Taksonomi Bloom Taksonomi Bloom
Revisi
Pemahaman | Membandingkan, Melakukan — Menafsirkan

inferensi, Melaporkan,
Membedakan, Memberi contoh,
Membeberkan, Memperkirakan,
Memperluas, Mempertahankan,
Memprediksi, Menafsirkan,
Menampilkan, Menceritakan,
Mencontohkan, Mendiskusikan,
Menerangkan, Mengabstraksikan,
Mengartikan, Mengasosiasikan,
Mengekstrapilasi,
Mengelompokkan,
Mengemukakan, Menggali,
Menggeneralisasikan,
Menggolongkan, Menghitung,
Mengilustrasikan,
Menginterpolasi,
Menginterpretasikan,
Mengkategorikan,
Mengklasifikasi,
Mengkontraskan, Mengubah,
Menguraikan, Menjabarkan,
Menjalin, Menjelaskan,
Menterjemahkan, Mentranslasi,
Menunjukkan, Menyimpulkan,
Merangkum, Meringkas,
Mengidentifikasi

(interpreting)
— Memberi contoh
(exampliying)

— Meringkas
(summarizing)
— Menarik inferensi
(inferring)

— Membandingkan
(compairing)

— Menjelaskan
(explaining)
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Menurut indikator pemahaman yang sudah di paparkan oleh
beberapa ahli di atas, maka indikator yang dapat mengukur tingkat
pemahaman pada materi sistem pernapasan manusia diklasifikasikan
menjadi 5 indikator yaitu:

1.1.1 Menyebutkan organ pernapasan pada manusia.

1.1.2 Menunjukkan fungsi organ pernapasan pada manusia.

1.1.3 Menjelaskan proses pernapasan pada manusia

1.1.4 Membedakan proses pernapasan dada dan proses pernapasan perut
pada manusia.

1.1.5 Mengidentifikasi gangguan sistem pernapasan pada manusia.

Pembelajaran di Sekolah Dasar

1.

Pendidikan Tingkat Sekolah Dasar

Menurut Mirasa, tujuan pendidikan sekolah dasar adalah sebagai
proses mengembangkan kemampuan dasar dari masing-masing siswa,
dimana setiap siswa belajar secara aktif karena dorongan dalam dirinya dan
memberikan kemudahan bagi perkembangan dirinya secara optimal.
Dengan demikian, sekolah dasar/pendidikan dasar tidak semata-mata
membekali anak didiknya berupa kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung, tetapi harus mengembangkan potensi yang dimiliki masing-

masing siwa baik potensi mental, sosial, dan spiritual.
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Sekolah dasar sendiri memiliki visi mengembangkan manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia,
sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.*’

Masa usia sekolah dasar adalah masa kanak-kanak akhir yang
berlangsung dai usia enam sampai kira-kira usia sebelas/dua belas tahun.
Sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yang suka bermain,
memiliki rasa ingin tahu yang besar, mudah terpengaruh oleh lingkungan,
dan gemar membentuk kelompok sebaya. Oleh karena itu, pembelajaran di
sekolah dasar bertujuan untuk menciptakan suasana yang kondusif dan
menyenangkan. Pendidikan dasar juga bertujuan untuk memberikan bekal
berupa kemampuan baca tulis, hitung, pengetahuan, dan keterampilan
dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai tingkat perkembangannya serta
mempersiapkan mereka mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya.

2. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar

Sebagai tenaga pendidik, guru hendaknya memahami bagaimana
karakteristik siswa yang diajarnya. Siswa Sekolah Dasar merupakan siswa
yang masih tergolong anak usia dini, terutama siswa yang berada di kelas
awal. Masa usia Sekolah Dasar merupakan masa yang sangat penting bagi
kehidupan seseorang anak. Pada masa ini, seluruh potensi yang dimiliki

seorang anak perlu didorong sehingga akan berkembang secara optimal.

17Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 86.
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Tahap perkembangan kognitif siswa menurut Jean Piaget melalui
empat stadium:*®
a. Sensori motorik (0-2 tahun)
Bayi lahir dengan sejumlah refleks bawaan medorong mengeksplorasi
dunianya.
b. Praoperasional (2-7 tahun)
Anak belajar menggunakan dan merepresentasikan objek dengan
gambaran dan kata-kata. Tahap pemikirannya yang lebih simbolis tetapi
tidak melibatkan pemikiran operasiaonal dan lebih bersifat egosentris
dan intuitif ketimbang logis
c. Operational Kongkrit (7-11 tahun)
Penggunaan logika yang memadai. Tahap ini telah memahami operasi
logis dengan bantuan benda konkrit.
d. Operasional Formal (12-15 tahun)
Kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan
menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia.
Ditinjau dari teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak-anak
tingkat Sekolah Dasar memasuki tahap operasional konkret (7-11 tahun),
dimana mereka belajar berdasarkan pengalaman yang telah dialaminya.

Bagi anak usia sekolah dasar, penjelasan guru akan lebih dipahami jika

18Sugiyanto, “Karakteristik Anak Usia SD”, 5 Desember 2017,
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/Karakteristik%20Siswa%20SD.pdf
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mereka terlibat langsung di dalam pembelajaran. Pada usia Sekolah Dasar,
karakteristik siswa akan cenderung menyukai pembelajaran yang
memungkinkan adanya unsur permainan, bergerak/berpindah tempat,
bekerja dalam kelompok, dan merasakan/melakukan/memperagakan

sesuatu secara langsung.*®

C. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar
1.  Pengertian IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau biasa disebut sains dalam arti
sempit adalah sebagai disiplin ilmu dari physical sciences (ilmu astronomi,
kimia, geologi, mineralogi, meteorologi, dan fisika) dan life sciences
(biologi anatomi, fisiologi, zoologi, citologi, dIl).?°

IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang
dilakukan olenh manusia. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
Powler bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam
dan kebendaan yang tersusun secara teratur, berlaku umum (artinya
pengetahuan itu tidak hanya berlaku oleh seseorang atau beberapa orang)

dan cara pemecahan masalahnya berupa hasil observasi dan eksperimen.

19Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktek di Tingkat Pendidikan Dasar, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 154.
2Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks, 2011), 1.
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Selanjutnya, Winaputra mengemukakan bahwa tidak hanya kumpulan
pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja,
cara berpikir, dan cara memecahkan masalah.?

Pembelajaran IPA di SD seharusnya membuka kesempatan untuk
memupuk rasa ingin tahu siswa secara alamiah. Hal ini akan membantu
siswa mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban
berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Fokus
program pengajaran IPA di SD seharusnya ditujukan untuk memupuk
minat dan pengembangan anak didik terhadap dunia mereka dimana
mereka hidup.

Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Pendidikan IPA di sekolah dasar bertujuan agar siswa menguasai
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, proses penemuan, serta memiliki sifat
ilmiah yang akan bermanfaat bagi siswa dalam mempelajari diri dan alam
sekitar. Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mencari tahu dan berbuat sehingga mampu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan, tujuan pembelajaran

IPA di sekolah dasar yaitu:??

bid, 3.

22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 171.
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1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Mengembangan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembanngkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya
hubungan saling memepengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknonologi, dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5. Berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam.

6. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaaan Tuhan.

7.  Memiliki pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar

untuk melanjutkan pendidikan jenjang selanjutnya.

Materi Sistem Pernapasan pada Manusia

Manusia bernapas dengan cara menghirup udara dan menghembuskannya
kembali. Kegiatan pernapasan tersebut berlangsung terus-menerus secara
otomatis. Ketika bernapas, kita dapat membantu keluar masuknya gas dari dan

ke dalam tubuh. Udara mengandung berbagai macam gas, alat pernapasan kita



28

hanya menghirup gas yang diperlukan saja, yaitu oksigen. Oksigen sangat
dibutuhkan oleh semua makhluk hidup karena digunakan untuk proses
pembakaran sari-sari makanan. Proses pembakaran sari-sari makanan bertujuan
untuk menghasilkan energi dan berlangsung dalam setiap sel tubuh.
1.  Organ Pernapasan pada Manusia
Sistem pernapasan terdiri atas organ-organ pernapasan. Organ-organ
ini meliputi rongga hidung, faring, laring, trakea, bronkus, dan paru-paru.
a. Hidung
Hidung merupakan indera penciuman. Hidung terdiri atas dua
bagian, yaitu lubang hidung dan rongga hidung. Ketika manusia
menghirup udara, udara masuk ke dalam tubuh melalui hidung. Di
dalam rongga hidung terdapat rambut dan lendir. Rambut dan lendir
berguna untuk menyaring udara yang masuk.

Jembatan
hidung

Punggung
hidung

% Sayap

& .
Ujung hid
chligek) \* = Lubang hidung
Rongga hidung *;‘ Lekuk bibir atas

Gambar 2.1 Bagian-bagian hidung manusia
Sumber: http://yohandi99.blogspot.co.id
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Udara yang dihirup melalui hidung lebih baik daripada masuk
melalui mulut. Kelebihan pernapasan melalui hidung, antara lain
sebagai berikut:?®
1) Hidung Mempunyai Rambut Hidung dan Selaput Lendir
Rambut hidung dan selaput lendir akan menyaring debu dan
kotoran dalam udara yang terhisap.

2) Hidung Mengatur Suhu Udara yang Masuk
Suhu tubuh yang normal atau sehat berkisar antara 36° — 37° C. Jika
udara yang masuk suhunya lebih rendah, maka hidung akan
melepaskan panas dari dalam tubuh agar udara tersebut menjadi
hangat. Demikian pula sebaliknya.

3) Hidung Mengatur Kelembapan Udara yang Masuk
Jika udara yang masuk terlalu kering, maka dinding-dinding lubang
hidung akan menambahkan udara yang dihirup dengan uap air
cadangan. Sebaliknya, jika udara yang masuk terlalu lembap, maka
hidung akan menyerap kelebihan uap air yang terkandung dalam
udara tersebut.

b. Tenggorokan
Tenggorokan merupakan bagian dari organ pernapasan manusia.

Organ tenggorokan berupa satu pipa yang dimulai dari pangkal

ZPriyono dan Titik Sayekti, llmu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas V, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional, 2010), 3.
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tenggorokan (laring), batang tenggorokan (trakea), dan cabang batang

tenggorokan (bronkus).?*

Saluran Pernopcson

? \L / ! larink

Pangkal tenggorokan

(laring) trakea
: percobongcn alveoli
Batang tenggorokan oy ~ bronchus™
(traked)

f;?

Cabangtenggorokan
(bronkus)

Gambar 2.2 Bagian-bagian tenggorokan manusia
Sumber: google.co.id

e Pangkal Tenggorokan (Laring)
Udara yang masuk melalui hidung, kemudian melewati pangkal
tenggorokan (laring) melalui faring. Faring terletak di hulu
tenggorokan dan merupakan persimpangan antara rongga mulut ke
kerongkongan dan rongga hidung ke tenggorokan.

e Batang Tenggorokan (Trakea)
Setelah melewati laring, udara akan menuju ke batang tenggorokan
(trakea). Pada batang tenggorokan ini, terdapat katup epiglotis.
Katup ini bekerja dengan cara membuka jika bernapas atau
berbicara dan menutup saat menelan makanan. Di bawah epiglotis,

terdapat pita suara. Ketika udara melewati pita suara, pita suara

24| Gusti Ayu Tri Agustina, Konsep Dasar IPA Aspek Biologi, (Yogyakarta: Ombak, 2014), 228.
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akan bergetar dan menghasilkan suara. Di dalam rongga dada,
batang tenggorokan bercabang dua. Setiap cabangnya masuk
menuju paru-paru kanan dan paru-paru Kiri.
e (Cabang Batang Tenggorokan (Bronkus)
Cabang batang tenggorokan (bronkus) merupakan cabang dari
trakea. Bronkus terbagi menjadi dua, yaitu menuju paru-paru kanan
dan menuju paru-paru Kiri. Bronkus bercabang lagi menuju
bronkiolus. Setiap cabang tersebut berakhir pada gelembung paru-
paru atau alveolus. Alveolus merupakan tempat terjadinya difusi
oksigen ke dalam darah.
Dari pangkal tenggorokan udara masuk ke tenggorokan (trakea). Di
dalam dada, trakea bercabang menjadi dua yang disebut bronkus.
Setiap bronkus menuju ke paruparu kanan dan paruparu Kiri.
c. Paru-paru
Paru-paru (pulmo) terletak di dalam rongga dada. Rongga dada
dan perut dibatasi oleh sekat rongga badan yang disebut diafragma.?®
Paru-paru manusia berjumlah sepasang, yaitu paru-paru kiri dan kanan.
Paru-paru Kiri terdiri atas dua gelambir, sedangkan paru-paru kanan
terdiri atas tiga gelambir. Paru-paru terbungkus oleh suatu selaput paru-

paru (pleura). Peradangan pada selaput pleura disebut pleuritis.

253, Rositawaty, Senang Belajar llmu Pengetahuan Alam V Untuk SD/MI Kelas V, (Jakarta: Pusat
Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional, 2008), 5.
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BRONKIOL

ALVEOLUS

Gambar 2.3 Penampakan organ paru-paru manusia
Sumber: http://ipaedukasi-supena-ipa.blogspot.co.id

Di dalam paru-paru terjadi proses pertukaran udara kotor dengan

udara bersih yang diperlukan tubuh. Di dalam paru-paru terdapat

gelembung paru-paru yang disebut alveolus (bentuk jamak: alveoli).

Jumlah alveolus kurang lebih 300 juta buah. Gelembung paru-paru ini

merupakan kumpulan pembuluh darah halus. Gelembung ini berfungsi

menangkap udara bersih dan melepaskan udara kotor.

2.  Proses Pernapasan Manusia

Bernapas meliputi dua proses, yaitu menarik napas (inspirasi) dan

mengeluarkan napas (ekspirasi). Berdasarkan cara masuknya udara dalam

paru-paru, maka proses pernapasan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu

pernapasan dada dan pernapasan perut.?®

26Gati Hariyanto, Buku Pintar Superkomplet Biologi A-Z Materi Biologi SMA/MA, (Jogjakarta: Literindo,

2015), 175.
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Dada mengecil

Diafragma

Diafragma .
g relaksasi -

MEMGHIRUP MEMGHEMBUS

Gambar 2.4 Proses pernapasan manusia
Sumber: http://murid.info/mekanisme-pernapasan/

a. Pernapasan Dada
Pernapasan dada terjadi karena otot antar tulang rusuk

berkontraksi, sehingga rusuk terangkat dan akibatnya volume rongga

dada membesar

Arah aliran udara
Arah aliran udara keluar
masuk '

Otot antartulang
rusuk berelaksasi

Tulang rusuk terangkat \
) ke atas dan ke arah
luar

Tulang rusuk
bergerak turun dan
masuk

Gambar 2.5 Proses pernapasan dada
Sumber: https://arsyadriyadi.blogspot.co.id
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e Waktu Menarik Napas
Otot yang bekerja pada waktu menarik napas adalah otot tulang rusuk
sebelah luar dan diafragma. Diafragma adalah sekat antara rongga
perut dan rongga dada. Pada waktu menarik napas; otot tulang rusuk
naik ke atas, tulang dada naik ke atas dan ke depan, diafragma akan
mendatar karena ototnya berkerut. Rongga dada membesar, paru-
paru berkembang sehingga udara masuk ke dalam paru-paru.

e Waktu Menghembuskan Napas
Pada waktu menghembuskan napas, otot tulang rusuk sebelah luar
mengendur, diafragma kembali ke keadaan semula, yaitu berbentuk
cembung. Rongga dada mengecil sehingga udara keluar.

b. Pernapasan Perut
Pernapasan perut terjadi karena adanya gerakan dari diafragma.
Ketika otot diafragma berkontraksi, rongga dada akan membesar dan

paru-paru mengembang.

Pleura

Gambar 2.6 Proses pernapasan perut
Sumber: https://wandylee.files.wordpress.com
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e Waktu Menarik Napas
Otot tulang rusuk sebelah luar dan diafragma berkontraksi lebih kuat.
Rongga dada membesar, isi rongga perut tertekan, tekanan dalam
rongga dada mengecil. Selanjutnya, udara masuk ke dalam paru-
paru.
e Waktu Menghembuskan Napas
Pada waktu menghembuskan napas, otot tulang rusuk sebelah dalam
berkerut. Otot berkerut menekan diafragma. Rongga dada mengecil.
Akibatnya, udara dalam paru-paru keluar.
Penyakit pada Saluran Pernapasan Manusia
Pada kehidupan manusia, seringi ditemui penyakit yang menyerang
alat pernapasan manusia. Misalnya, TBC (tuberculosis) yang disebabkan
oleh virus tuberculosis, penyakit asma yang disebabkan tersumbatnya
saluran pernapasan, radang tenggorokan, batuk bronkitis, dan pilek.?’
Gangguan pernapasan biasanya berupa kelainan atau penyakit yang
menyebabkan terganggunya proses pernapasan. Penyakit pada alat
pernapasan timbul karena kualitas udara yang kotor. Selain itu, kebiasaan

merokok juga meningkatkan risiko terjadinya penyakit-penyakit tersebut.

'Ibid, h.10
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Beberapa penyakit lain pada sistem pernapasan manusia yaitu:®
Emfisema: pembengkakan paru-paru karena pembuluh darahnya
kemasukan udara.

Asfiksi: gangguan pernapasan pada waktu pengangkutan atau

penggunaan O oleh jaringan. Gangguan ini disebabkan oleh hal-hal

sebagai berikut:

e Gangguan pada bagian paru-paru, antara lain karena tenggelam,
pneumonia (alveolus terisi lendir dari cairan limfa), serta
keracunan CO dan HCN (asam sianida).

e (Gangguan pada peredaran darah, yaitu terjadinya afinitas (daya
gabung) Hb terhadap CO> dan HCN lebih tinggi daripada terhadap
0,.

Asidosis: kenaikan kadar asam karbonat dan kadar asam bikarbonat

dalam darah sehingga pernapasan terganggu.

Difteri: penyumbatan lendir baik pada rongga faring maupun laring

yang disebabkan oleh kuman.

Polip dan amandel: pembengkakan kelenjar limfa di daerah hidung

(polip) dan di daerah tekak (amandel).

28] Gusti Ayu Tri Agustina, Konsep Dasar IPA Aspek Biologi, (Yogyakarta: Ombak, 2014), 236.
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E. Media Pembelajaran
1.  Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar, maksudnya
adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu.
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan
pesan pembelajaran. Sedangkan pembelajaran sendiri adalah proses
komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Jadi, bentuk
komunikasi dalam sebuah pembelajaran tidak akan berjalan tanpa adanya
bantuan/sarana untuk menyampaikan pesan.
2. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran
Media juga mempunyai tujuan dan manfaat dalam suatu
pembelajaran. Tujuan media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
pembelajaran untuk:
a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas
b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran
c. Menjaga relevansi antara materi pembelajaran dengan tujuan belajar
d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran
Selain tujuan media pembelajaran, ada juga manfaat dari media

pembelajaran, yaitu manfaat bagi pengajar dan manfaat bagi pembelajar:
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e Manfaat Media Pembelajaran bagi pengajar:®

a.

b.

Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan pembelajaran
Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik
Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik
Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran
Membangkitkan rasa percaya diri seorang pelajar

Meningkatkan kualitas pengajaran

Memberikan dan meningkatkan variasi belajar

Menyajikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematis,
sehingga memudahkan penyampaian

Menciptakan kondisi dan situasi belajar yang menyenangkan dan

tanpa tekanan

e Manfaat Media Pembelajaran bagi pembelajar:

a.

b.

Meningkatkan motivasi belajar pembelajar

Memberikan dan meningkatkan variasi belajar bagi pembelajar
Memudahkan pembelajar untuk belajar

Merangsang pembelajar untuk berfikir dan beranalisis
Pembelajaran dalam kondisi dan situasi belajar yang
menyenangkan dan tanpa tekanan

Pembelajar dapat memahami materi pelajaran secara sistematis

yang disajiakan.

29 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif, (Bantul: Kaukaba Dipantara, 2013), 6.
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Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran
Banyak usaha yang dilakukan oleh para ahli untuk mengidentifikasi
jenis-jenis media pembelajaran. Ada yang melihat dari sisi aspek fisiknya
dan ada yang melihat dari sisi aspek panca indera. Pembagian jenis dan
karakteristik media pembelajaran sebagai berikut:
a. Media pembelajaran dilihat dari aspek bentuk fisik, dengan membagi
jenis dan karakteristiknya:
1) Media elektronik seperti televisi, film, radio, slide, video, VCD,
DVD, LCD, komputer, internet, dll.
2) Media non elektronik seperti buku, handout, modul, diktat, media
grafis, dan alat peraga.
b. Media pembelajaran dilihat dari panca indera:
1) Media audio (dengar)
2) Media visual (melihat), termasuk media grafis
3) Media audio-visual (dengar dan melihat)
c. Media pembelajaran dilihat dari aspek alat dan bahan yang digunakan:
1) Alat perangkat keras (hardware) sebagai sarana Yyang
menampilkan pesan.

2) Perangkat lunak (software) sebagai pesan atau informasi.
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F. Alat Peraga Mekanisme Pernapasan Manusia

1.

Pengertian alat peraga

Beberapa ahli mengemukakan alat peraga dengan istilah teaching
material atau instruksional material yang artinya keperagaan yang berasal
dari kata “raga” artinya sesuatu benda yang dapat diraba, dilihat, didengar,
dan dapat diamati oleh panca indra.*® Media pembelajaran terdiri dari
banyak jenis. Pada dasarnya, alat peraga adalah bagian dari media
pembelajaran. Alat peraga merupakan salah satu jenis media yang ditinjau
dari bentuk fisiknya. Alat peraga sendiri juga termasuk dalam jenis media
pembelajaran tiga dimensi yang dapat dilihat, diraba, dan dapat digerakkan.

Alat peraga merupakan suatu media fisik pendidikan yang digunakan
untuk menyampaikan isi materi pengajaran dan dapat merangsang siswa
untuk belajar. Nyoman Kartiasa menyatakan pengertian alat peraga/alat
praktik IPA sederhana atau disebut juga alat IPA buatan sendiri adalah alat
yang dapat dirancang dan dibuat sendiri dengan memanfaatkan alat atau
bahan di sekitar lingkungan, dalam waktu relatif singkat dan tidak
memerlukan keterampilan khusus dalam penggunaan alat dan bahan, dapat
menjelaskan, menunjukkan, dan membuktikan konsep-konsep atau gejala-

gejala yang sedang dipelajari.®

% 1bid, 43.

31Abdullah, “Penggunaan Alat Peraga Dari Bahan Bekas Dalam Menjelaskan Sistem Respirasi
Manusia di MAN Sawang Kabupaten Aceh Selatan”, Penelitian Tindakan Kelas, (Banda Aceh:
Perpustakaan Intitut Agama Islam Negeri Banda Aceh, 2011), t.d., 54.
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Alat peraga didefinisikan sebagai alat bantu untuk mendidik atau
mengajar supaya konsep yang diajarkan guru mudah dimengerti oleh siswa
dan menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran yang dibuat oleh guru
atau siswa dari bahan sederhana yang mudah didapat dari lingkungan
sekitar. Alat ini berfungsi untuk perantara atau pengantar pesan
pembelajaran serta membantu mempermudah dalam mencapai kompetensi
pembelajaran. Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti
mengoptimalkan fungsi seluruh panca indra siswa untuk meningkatkan
efektivitas belajar siswa dengan cara melihat, meraba, dan menggunakan
pikirannya secara logis dan realistis. Alat peraga merupakan wahana
penyalur pesan atau informasi belajar. Melalui konsep yang tertuang dalam
alat peraga, fungsi alat peraga dalam proses pembelajaran tidak hanya
sekedar alat bantu guru melainkan pembawa pesan dari apa yang
disampaikan oleh guru kepada siswanya sesuai kebutuhan.®?

2.  Alat Peraga Mekanisme Pernapasan Manusia

Alat peraga mekanisme pernapasan manusia adalah alat peraga yang
dibuat untuk memberikan gambaran kepada siswa bagaimana proses
pernapasan pada manusia terjadi. Alat peraga ini merupakan alat bantu

pembelajaran IPA yang murah dan mudah yang dapat ditemukan di

%A, Widiyatmoko dkk, “Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Mengembangkan Alat Peraga IPA
dengan Memanfaatkan Bahan Bekas Pakai”, Laporan Penelitian, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2012), t.d., 51-56.
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lingkungan paling dekat di sekitar kita, misalnya botol air mineral, dan
balon.

Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga mekanisme
pernapasan manusia sangat menguntungkan. Hal itu dikarenakan pada
materi sistem pernapasan manusia siswa tidak dapat melihat langsung
bagaimana proses pernapasan terjadi dan organ-organ apa Saja yang
berperan dalam proses pernapasan. Pada sistem pernapasan manusia
berlangsung di dalam tubuh, sehingga siswa tidak dapat melihat secara
langsung proses pernapasan yang terjadi melainkan hanya mempraktekkan
dan merasakan bagaimana cara siswa bernafas (menghirup dan
mengeluarkan udara).

a. Alat dan bahan untuk membuat alat peraga mekanisme
pernapasan manusia
Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat alat peraga
mekanisme pernapasan manusia adalah:
Alat:

o Cultter

e Solder/ paku yang telah dipanaskan ujungnya

e Gunting

Bahan:
— Botol air mineral ukuran 1,5 liter

— PipaY
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— 3 buah balon
— Selotip

— Karet gelang

b. Langkah-langkah pembuatan alat peraga mekanisme pernapasan

manusia

1) Potong botol air mineral menjadi dua bagian.

2) Ambil tutup botol dan lubangi dengan menggunakan solder/ujung
paku yang telah dipanaskan. Kemudian tutupkan lagi pada botol.
(sesuaikan ukuran lubang tutup botol dengan pipa Y).

3) Ambil pipa Y, kemudian ikatkan balon pada masing-masing ujung
pipa Y yang sama panjang dengan menggunakan Kkaret.

4) Masukkan ujung pipa Y ke dalam botol melalui bagian bawah
hingga menembus tutup botol yang telah dilubangi.

5) Ambil 1 buah balon, kemudian gunting menjadi dua bagian.

6) Ambil bagian balon yang tidak terdapat ujung peniupnya
(berbentuk setengah lingkaran), kemudian tutupkan pada bagian
bawah botol.

7) Rekatkan balon dengan botol dengan menggunakan selotip secara

8)

melingkar/mengelilingi sisi botol agar tidak lepas ketika ditarik.

Alat peraga mekanisme pernapasan manusia siap digunakan.
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c. Cara kerja alat peraga mekanisme pernapasan manusia

1.

2.

Botol kita ibaratkan sebagai tubuh manusia.*

Pipa Y sebagai batang tenggorokan dan bronkus pada sisi yang
sama panjang.

2 balon pada pipa Y sebagai paru-paru.

Balon pada alas botol sebagai diafragma.

Ketika otot diafragma berkontraksi (balon pada alas botol ditarik),
udara akan masuk ke dalam paru-paru sehingga paru-paru
mengembang (balon di dalam botol mengembang).

Selain itu, kita juga bisa menggunakan dengan cara
menekan/memencet botol yang akan diikuti mengempesnya balon
paru-paru, ini dianalogikan sebagai menyempitnya tulang rusuk

ketika kita bernapas dan diikuti keluarnya udara dari paru-paru.

G. Alat Peraga dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa

Proses pernapasan manusia merupakan proses masuknya oksigen dari

udara luar melalui alat pernapasan ke dalam darah dan keluarnya karbondioksida

dan air dari darah ke alat pernapasan.3 Proses pernapasan terjadi di dalam tubuh

manusia, sehingga pembelajaran pada materi tersebut siswa tidak dapat melihat

$3Dodik  Haryadi,

Alat Peraga Paru-paru dari botol bekas, 5 Desember 2017,

https://sdn7kampungdalem.wordpress.com/2015/08/10/alat-peraga-paru-paru-dari-botol-bekas/.
341 Gusti Ayu Tri Agustina, Konsep Dasar IPA Aspek Biologi, (Yogyakarta: Ombak, 2014), 227.
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langsung bagaimana proses pernapasan terjadi dan organ-organ apa saja yang
berperan dalam proses pernapasan, melainkan hanya mempraktekkan dan
merasakan bagaimana cara siswa bernafas (menghirup dan mengeluarkan udara).

Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak-anak tingkat Sekolah
Dasar memasuki tahap operasional konkret, dimana mereka belajar berdasarkan
pengalaman yang telah dialaminya. Bagi anak usia sekolah dasar, penjelasan
guru akan lebih dipahami jika mereka terlibat langsung di dalam pembelajaran.
Pada usia Sekolah Dasar, karakteristik siswa akan cenderung menyukai
pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan, bergerak/berpindah
tempat, bekerja dalam kelompok, dan merasakan/melakukan/memperagakan
sesuatu secara langsung.®

Jika biasanya siswa hanya belajar menggunakan buku paket, gambar, dan
penjelasan dari guru, siswa belum dapat memahami materi pembelajaran secara
maksimal, sehingga perlu adanya media/alat peraga lain yang lebih sesuai dan
dapat meningkatkan pemahaman siswa. Dengan menggunakan media/alat peraga
sistem pernapasan manusia, siswa dapat ikut menggunakan dan mempraktekkan
bagaimana proses pernapasan manusia terjadi.

Berdasarkan gambaran dari uraian di atas, dapat diprediksi bahwa dengan
menggunakan alat peraga sistem pernapasan manusia dapat meningkatkan

pemahaman siswa pada materi sistem pernapasan manusia. Karena pada

3Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktek di Tingkat Pendidikan Dasar, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 154.
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dasarnya siswa tingkat Sekolah Dasar membutuhkan benda nyata untuk

memperoleh pengetahuan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IlI
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian.®® Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dalam bahasa Inggris
disebut dengan istilah classroom action research. Pada istilah tersebut
terkandung tiga kata yaitu “penelitian”, “tindakan”, dan “kelas”. Penelitian
adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi
tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti
atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas di
berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian
periode/siklus kegiatan. Semua penelitian tindakan memiliki dua tujuan utama,
yakni untuk meningkatkan dan melibatkan siswa, sehingga tujuan dalam
pembelajaran tercapai.

Penelitian tindakan kelas merupakan ragam penelitian pembelajaran yang
berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memperbaiki mutu dan hasil

pembelajaran serta mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran demi

meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran. PTK digambarkan sebagai suatu

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2002), 136.

47
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proses yang dinamis meliputi aspek, perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi yang berhubungan dengan siklus berikutnya.

PTK mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan
penelitian lain, yaitu masalah yang diangkat adalah masalah yang dihadapi oleh
guru di kelas dan memerlukan adanya tindakan (aksi) tertentu untuk
memperbaiki proses belajar mengajar. Pada prinsipnya diterapkan PTK atau
CAR (Clasroom Action Research) memungkinkan para guru mempelajari ruang
kelas mereka sendiri agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik dan lebih
mampu meningkatkan kualitas atau efektifitas mereka.®” Pada Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) terdapat beberapa model atau desain penelitian yang
digunakan ketika peneliti melakukan PTK. Desain-desain tersebut diantaranya
adalah: (1) Model Kurt Lewin, (2) Model Kemmis Mc Taggart, (3) Model John
Elliot, (4) Model Hopkins, (5) Model Mc Kernan, dan (6) Model Dave Ebbut.

Dalam pelaksanaannya, penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri dari empat langkah
pokok yaitu: (1) Perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3)
observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).®® Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Sebelum masuk pada siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang

berupa identifikasi masalah. Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK

3"Craig A. Metler, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Indeks, 2014), 4.
38Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembang Profesi Guru, (Jakarta:PT
Raja Grafindo Persada,2011), 46.
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tersebut membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral,
yaitu menyusun perencanaan (planning), melaksanakan tindakan (acting),
pengamatan (observing), mengadakan refleksi (reflection), dan selanjunya akan
diikuti siklus spiral berikutnya jika dirasa perlu adanya perbaikan.*
1.  Perencanaan (Planning)
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan kelas akan dilakukan.
Idealnya, penelitian tindakan dilakukan berpasangan antara pihak yang
melakukan penelitian (peneliti) dan pihak yang mengamati proses
penelitian (guru dan teman sejawat).
2.  Melaksanakan Tindakan (Acting)
Tahap ini merupakan pelaksanaan/penerapan isi rancangan penelitian
tindakan.
3.  Pengamatan (Observing)
Pada tahap ini, pengamat (guru dan teman sejawat) mencatat apa yang
terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan pada siklus

berikutnya jika perlu.

3Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Referensi Gp Press Group, 2013), 20.
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4.  Refleksi (Reflection)
Mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Pada tahap ini peneliti
berusaha menemukan hal-hal yang sudah dilakukan. Apakah sudah sesuai

dengan rancangan, ataupun ada yang perlu diperbaiki.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alur siklus yang secara

garis besar seperti berikut:*°

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
Kb@ Pengamatan 69
Perencanaan %
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

Q@ Pengamatan 2:

Menyimpulkan Hasil Penelitian

Gambar 3.1

Model PTK menurut Kurt Lewin

40 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 16.
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B.  Setting dan Subjek Penelitian

1.  Setting Penelitian

Setting dalam penelitian ini meliputi tempat penelitian, waktu

penelitian, dan siklus PTK. Berikut setting penelitian:

a.

Tempat Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SD Ma’arif
YPM Wonocolo Sidoarjo.

Waktu Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada akhir
semester genap tahun pelajaran 2017-2018 pada bulan Mei.

Siklus PTK

PTK ini dilakukan melalui 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan
mengikuti prosedur yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati penggunaan alat
peraga mekanisme pernapasan manusia pada mata pelajaran IPA
materi sistem pernapasan manusia untuk meningkatkan pemahaman

siswa kelas V SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo.

2.  Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V-B SD Ma’arif YPM

Wonocolo Sidoarjo dengan jumlah siswa 26 anak.
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Variabel yang Diteliti

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah penerapan
pembelajaran IPA dengan menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan
manusia materi sistem pernapasan manusia untuk meningkatkan pemahaman
siswa kelas V SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo. Jika di spesifikkan yaitu:
a. Variabel Input :Siswa kelas V SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo
b. Variabel proses :Penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan

manusia materi sistem pernapasan manusia

c. Variabel Output :Peningkatan pemahaman siswa kelas V. SD Ma’arif

YPM Wonocolo Sidoarjo

Rencana Tindakan
Adapun penggunaan alat peraga dalam penelitian tindakan kelas dilakukan
dengan dua siklus. Siklus I dilaksanakan dengan satu kali pertemuan dan siklus
Il dilaksankan dengan satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu: perencanaan (planning), aksi atau tindakan (acting), observasi (observing),
refleksi (reflecting).
1.  Siklus
a.  Perencanaan (Planning)
Tahap perencanaan ini berdasarkan identifikasi masalah, analisis dan
rumusan masalah yang ditemukan selama proses belajar mengajar.

Peneliti selanjtnya menyiapakan alat dan sumber pembelajaran,
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skenario pembelajaran berupa validasi RPP beserta lembar evaluasi,
menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), dan menyiapkan pedoman
observasi guru maupun siswa, dan rubrik penilaian tes.
Implementasi Tindakan (Acting)

Pada kegiatan ini, peneliti didampingi oleh observer (guru) yang
bertindak sebagai pengamat. Observer ini bertugas mengamati
aktivitas, memberi komentar, saran, masukan dan kritik kepada
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran. Proses pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah dirancang.

Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini observer (guru atau teman sejawat) mengamati proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti untuk selanjutnya hasil
pengamatan tersebut diolah, dianalisis, dan diinterpretasikan.
Sasaran observasi pada tahapan ini adalah kegiatan guru dan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dengan penerapan
penggunaan alat peraga. Instrumen vyang digunakan untuk
mengamati pada tahapan ini adalah instrumen kegiatan guru dan
lembar observasi hasil belajar siswa, yaitu:

a)  Situasi belajar mengajar dengan menggunakan alat peraga

mekanisme pernapasan manusia.
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d)
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Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA materi sistem
pernapasan manusia dengan menggunakan alat peraga
mekanisme pernapasan manusia.

Aktivitas guru dalam mengelola dan menyampaikan
pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia dengan
menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia.
Hasil belajar siswa dalam pelajaran IPA materi sistem
pernapasan manusia dengan menggunakan alat peraga

mekanisme pernapasan manusia.

Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini peneliti menganalisis informasi yang telah diperoleh

dari hasil observasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur

kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada saat proses

pembelajaran. Jika hasil penelitian belum sesuai harapan, maka akan

dilakukan pembelajarn dengan siklus selanjutnya. Kelebihan yang

ada pada siklus pertama dipertahankan dan memperbaiki kekurangan

yang ada pada siklus pertama, sehingga hasil refleksi ini dijadikan

patokan dan penentu keberhasilan siklus selanjutnya pada proses

pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia.
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2. Siklus 11

a.

Perencanaan (Planning)

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan
siklus Il yaitu membuat rencana pembelajaran berdasarkan refleksi
dan hasil analisis yang telah dilaksanakan pada siklus I. Pada tahap
ini, peneliti mulai menetapkan alternatif pemecahan masalah pada
siklus Il, dan mengembangkan program tindakan II, kemudian
dilanjutkan dengan menyusun RPP siklus Il, menyiapkan lembar
kerja siswa (LKS), serta menyusun lembar pengamatan, dan
menyusun instrumen tes.

Implementasi Tindakan ( Acting)

Pada tahap ini, guru melakukan proses pembelajaran sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dengan
memperbaiki kekurang pada pross pembelajaran saat siklus ke 1.
Guru membahas materi yang sama seperti siklus pertama, yakni
sistem pernapasan manusia. Pada siklus ke 11, siswa mengisi lembar
kerja yang diberikan oleh guru, kemudian masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas.

Pengamatan (Observing)

Dalam kegiatan ini, observer mengumpulkan serta menyusun data
yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus pengamatan yang

dilakukan oleh observer adalah aktivitas guru dan peserta didik



E.

56

dalam proses pembelajaran, situasi belajar mengajar dengan
menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia, dan hasil
belajar siswa setelah menerapkan pembelajaran menggunakan alat
peraga mekanisme pernapasan manusia.

Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan
siklus kedua seperti pada siklus pertama. Selanjutnya, data-data yang
diperoleh pada siklus | dan siklus Il dianalisis untuk membuat
kesimpulan dari pelaksanaan pembelajaran dalam rangka
meningkatkan pemahaman siswa kelas V SD Ma’arif YPM

Wonocolo Sidoarjo materi sistem pernapasan manusia.

Data dan Cara Pengumpulannya

1.

Sumber Data

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, ada dua jenis data

yang dikumpulkan peneliti, yakni:

a.

Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah kumpulan informasi deskriptif yang

dikonstruksi dari percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-
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kata. Adapun data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan
nilai dalam bentuk angka.*
Data kuantitatif yang termasuk dalam penelitian ini meliputi:
1) Data jumlah siswa kelas V SD MA’arif YPM Wonocolo
Sidoarjo
2) Data persentase ketuntasan minimal
3) Datanilai siswa melalui lembar penugasan dan penilaian akhir.
b.  Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk
kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan
dengan tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif),
pandangan atau sikap siswa terhadap metode yang baru (afektif),
aktivitas manusia mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam
belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisnya dapat
dianalisis secara kualitatif.*?
Data kualitatif yang termasuk dalam penelitian ini meliputi:
1)  Gambaran umum subyek penelitian yakni SD MA’arif YPM
Wonocolo Sidoarjo.
2)  Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas.

3) Pelaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan alat peraga.

4IMuhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research, (Jakarta: Kencana, 2014), 101.
42Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2011), 128.
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4)  Literatur-literatur terkait pelaksanaan pembelajaran di SD
Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo.
2.  Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),
observasi (pengamatan), tes, dokumentasi.*®
a.  Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
tujuan tertentu.** Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara untuk
mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai data yang

diperlukan, sehingga data yang diperoleh dapat diolah menjadi

43Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 137.
#“Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan Iimu Sosial
Lainnya, (Bandung: PT Rosdakarya, 2001), 180.
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informasi yang berguna pada penelitian ini. Kegiatan wawancara ini
dilakukan pada saat prasiklus dengan narasumber guru mata
pelajaran  IPA, yakni sebelum menerapkan pembelajaran
menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia.
Kemudian, wawancara kembali dilakukan ketika siklus telah
diterapkan dengan narasumber siswa untuk menggali informasi
berupa kepuasan siswa pada pembelajaran setelah menggunakan alat
peraga mekanisme pernapasan manusia.
Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan
mengenai pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung tanpa
mengganggu kegiatan proses belajar mengajar. Pada penelitian ini,
observasi dilakukan secara langsung pada proses pembelajaran.

Pada kegiatan observasi ini, dilakukan untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Instrumen observasi yang digunakan pada penelitian ini berupa
lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas
siswa.
Tes

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan

untuk mengukur kemampuan siswa sebelum implementasi tindakan
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maupun sesudah implementasi tindakan berupa pre test dan post tes.
Menurut Rasyid dan Mansyur menyatakan bahwa tes adalah
sejumlah peranyaan yang membutuhkan jawaban atau sejumlah
pertanyaan yang harus diberikan anggapan dengan tujuan mengukur
tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari
orang yang dikenai tes. Sedangkan dalam kamus besar Bahasa
Indonesia tes didefinisikan sebagai ujian secara tertulis, lisan, atau
wawancara untuk mengetahui pengetahuan, kemampuan, bakat, dan
kepribadian seseorang.*

Pada penelitian ini, tes yang digunakan yaitu berupa tes tulis
berupa 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Tes ini digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data dan sebagai salah satu tolak ukur
untuk menentukan peningkatan pemahaman siswa pada materi
sistem pernapasan manusia.

d.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pembuatan dan penyimpanan bukti
bukti (gambar, tulisan, suara,) terhadap segala hal, baik objek atau
juga peristiwa yang terjadi. Data-data tersebut dapat berupa
perangkat pembelajaran, hasil belajar siswa, foto, dan lain

sebagainya. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh

45Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 117.
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informasi yang tidak dapat dilakukan dengan menggunakan metode
wawancara dan observasi.

Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data berupa nilai siswa, buku yang digunakan
siswa, absensi, RPP guru, foto kegiatan pembelajaran, serta
dokumen-dokumen lainnya yang dibutuhkan selama proses
pembelajaran berlangsung pada siswa kelas V SD Ma’arif YPM

Wonocolo Sidoarjo.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data yang
berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan, sehingga
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh akan diolah dan
dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat
yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh
dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk
mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Analisis data juga dapat digunakan untuk
membandingkan hasil sebelum dan sesudah penerapan alat peraga mekanisme
pernapasan manusia. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik

sederhana sebagai berikut:
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1. Penilaian tes individu
Penilaian tes individu ini diperoleh dari hasil tes tulis sistem
pernapasan manusia yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal

uraian yang dinyatakan dengan rumus:

Skor diperoleh )
x 100 = Skor akhir

Skor maksimal

Rumus 3.1
Rumus penilaian tes individu

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang
diperoleh siswa. Selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa, sehingga
diperoleh nilai rata-rata. Sudjana menyatakan bahwa untuk menghitung

rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus:*

oo Ix
X= Sn

Rumus 3.2
Rumus menghitung nilai rata-rata kelas

Dengan :
X = Nilai rata-rata
Mx = Jumlah semua nilai
¥n  =Jumlah siswa

46 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 21.
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Data Aktivitas Guru

Observasi terhadap aktivitas guru, akan dicari persentase
kemampuan guru menyampaikan pembelajaran IPA materi sistem
pernapasan manusia dengan menggunakan alat peraga mekanisme
pernapasan manusia berlangsung. Adapun analisis observasi dihitung

dengan menggunakan rumus:
f
p = ; x 100%

Rumus 3.3
Rumus menghitung observasi aktivitas guru

Keterangan :
P = Persentase aktivitas guru
f = Jumlah aktivitas guru yang teramati
n = Jumlah aktivitas guru yang diharapkan
Adapun nilai yang diperoleh dari lembar observasi pengamatan

aktivitas guru, dapat dikategorikan nilai akhir guru sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria tingkat keberhasilan guru
No. Kategori Persentase
1. Sangat baik 91-100%
2. Baik 81-90%
3. Cukup 71-80%
4, Kurang 61-70%
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No. Kategori Persentase

5. Sangat kurang 0-60%

3. Data Aktivitas Siswa
Observasi terhadap aktivitas siswa, akan dicari persentase
kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung dengan
menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia pada materi
sistem pernapasan manusia. Adapun analisis observasi dihitung dengan

menggunakan rumus:*’
f
P = ; x 100%

Rumus 3.4

Rumus menghitung observasi aktivitas siswa

Keterangan :
P = Persentase aktivitas siswa
f = Jumlah aktivitas siswa yang teramati
n = Jumlah aktivitas siswa yang diharapkan
Adapun nilai yang didapat siswa dari lembar observasi pengamatan

siswa, peneliti dapat mengkategorikan nilai akhir siswa sebagai berikut:

47 Nur Wakhidah, “Strategi Scaffolding Inspiring Modeling-Writing-Reporting (IMWR) dalam
menerapkan pendekatan saintifik untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan penguasaan
konsep”. 2016. 118.
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Tabel 3.2
Kriteria tingkat keberhasilan siswa
No. Kategori Persentase
1. Sangat baik 91-100%
2. Baik 81-90%
3. Cukup 71-80%
4, Kurang 61-70%
5. Sangat kurang 0-60%

4.  Nilai Ketuntasan Belajar
Penilaian ketuntasan belajar berdasarkan petunjuk pelaksanaan
belajar mengajar, seorang siswa dikatakan berhasil jika telah mencapai
taraf penguasaan minimal nilai 75. Untuk menghitung persentase kuantitas

belajar digunakan rumus sebagai berikut:*8

Siswa yang tuntas belajar
p - LSiswayang a2 100%

> Siswa

Rumus 3.5
Rumus menghitung persentase ketuntasan belajar

Adapun kriteria ketuntasan/kelulusan belajar siswa secara

keseluruhan adalah sebagai berikut:

4Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 82.
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Tabel 3.3

Kriteria ketuntasan belajar

No. Kategori Persentase
1. Sangat baik 91-100%
2. Baik 81-90%
3. Cukup 71-80%
4. Kurang 61-70%
5. Sangat kurang 0-60%

Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan suatu kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas.*

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dilihat indikator kerjanya
selain siswa adalah guru, karena guru merupakan fasilitator yang sangat
berpengaruh terhadap kinerja siswa dalam proses pembelajaran. Tolak ukur atau
kriteria keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi proses dan
hasil. Dari sisi proses, keberhasilan penelitian dengan menggunakan alat peraga
mekanisme pernapasan manusia ini dipilih sebagai alternatif pencegahan

masalah pembelajaran yang dapat dilihat dari observasi di kelas dan adanya

4Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), 127.
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perubahan dari sisi pemahaman siswa dalam materi sistem pernapasan manusia
secara bertahap.

Keberhasilan dari sisi hasil dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar
siswa secara bertahap. Prinsip penilaian yang diterapkan mengacu pada kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah, artinya penilaian
dilakukan sepenuhnya oleh guru terhadap seluruh aspek dan proses kegiatan
belajar siswa dengan evaluasi berupa tes tulis pada materi sistem pernapasan
manusia ini mencapai ketuntasan minimal (KKM).

Berdasarkan kriteria ketuntasam minimal (KKM), kemajuan hasil belajar
siswa dikatakan meningkat secara bertahap jika hasil nilai di akhir siklus siswa
tersebut berhasil mencapai batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah
di tetapkan SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo pada mata pelajaran IPA yakni
minimal 75.

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar tersebut, maka persentase
ketuntasan belajar yang dikehendaki dalam penelitian ini adalah 80% atau lebih.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) tersebut, maka siswa dikatakan
tuntas dalam mengerjakan tes jika memenuhi nilai 75 baik secara klasikal
maupun individu. Indikator kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas
cara pengukurannya). Indikator yang digunakan peneliti adalah:

1.  Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila peserta didik telah
mampu meningkatkan pemahaman materi sistem pernapasan manusia

mencapai KKM > 75
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2.  Persentase ketuntasan memahami siswa pada materi sistem pernapasan
manusia > 80%
3. Persentase aktivitas guru mencapai > 80%

4.  Persentase aktivitas siswa mencapai > 80%

Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, antara
guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru
mendampingi peneliti dalam menerapkan penggunaan alat peraga mekanisme
pernapasan manusia pada pembelajaran IPA. Adapun rincian tugas guru dan

mahasiswa adalah sebagai berikut:

1. Guru
Nama : Athi’ Islamiyah, S.Si
Jabatan  : Guru IPA Kelas V-B SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo
Tugas
a.  Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran
b.  Mengamati pelaksanaan penelitian
c.  Terlibat dalam perencanaan, observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap

siklus.



Peneliti

Nama : Linda Dwi Ari Wijayanti

NIM : D97214088
Status : Mahasiswa
Tugas

a.  Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun
penelitian, dan membuat lembar observasi.

b.  Menyebarkan dan menilai instrumen penilaian siswa.

c.  Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi.

d.  Pelaksana kegiatan pembelajaran

e.  Melakukan diskusi dengan guru kolaborator

f. Menyusun laporan hasil penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan
penilaian yang dilakukan pada siswa kelas V-B SD Ma’arif YPM Wonocolo
Sidoarjo. Hasil observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
dalam kegiatan belajar dan mengajar, selain itu peneliti memperoleh data melalui
wawancara yang dilakukan dengan guru untuk menemukan permasalahan dan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi sistem pernapasan manusia mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V-B SD Ma’arif YPM
Wonocolo Sidoarjo.

Pada penelitian ini ada dua data yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu data
tingkat pemahaman siswa dan data penerapan pembelajaran. Data tingkat
pemahaman siswa diperoleh dari hasil belajar siswa melalui tes yang dilakukan
siswa pada dua siklus. Data penerapan pembelajaran menggunakan alat peraga
diperoleh selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, yakni dari lembar
observasi guru dan siswa. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari prasiklus,
siklus I dan siklus II.

1.  Tahapan Prasiklus
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data melalui hasil wawancara.

Kegiatan wawancara dilakukan peneliti dengan guru kelas V-B SD Ma’arif

70
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YPM Wonocolo Sidoarjo ibu Athi’ Islamiyah S.Si yang dilakukan pada
tanggal 20 Nopember 2017 pukul 09.00 WIB. Kegiatan wawancara
dilakukan untuk mencari informasi terkait dengan metode yang digunakan
guru, media yang digunakan guru saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
dan juga untuk mencari informasi terkait tingkat pemahaman siswa
terhadap materi sistem pernapasan manusia mata pelajaran [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) yang diketahui peneliti melalui nilai Ulangan
Harian siswa.

Hasil wawancara peneliti dengan guru menjelaskan bahwa metode
yang digunakan adalah metode ceramah, dan media yang pernah digunakan
oleh guru adalah dengan menggunakan gambar dan buku paket IPA kelas
V kurikulum KTSP. Akan tetapi dengan menggunakan media gambar
tersebut, guru menganggap siswa relatif bosan karena gambar yang
digunakan guru hampir sama dengan gambar yang ada pada buku paket
milik siswa, selain itu gambar yang digunakan juga tidak terlalu besar
sehingga sebagian siswa tidak dapat melihat gambar dengan jelas.

Berdasarkan data yang di peroleh saat kegiatan prasiklus, jumlah
siswa yang tuntas pada pembelajaran materi sistem pernapasan manusia
sebanyak 8 siswa dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 26 siswa.
Berikut ini adalah rekapitulasi hasil belajar siswa SD Ma’arif YPM

Wonocolo Sidoarjo pada saat prasiklus.
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a) Jumlah siswa yang tuntas = 8 Siswa
b) Jumlah siswa yang belum tuntas = 18 Siswa
¢) Jumlah keseluruhan siswa = 26 Siswa
d) Jumlah skor maksimal =100

e) Nilai rata-rata yang diperoleh:

X= xx _1775 68,26 .....rumus 4.1
rn 26 :
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
¥ x = Jumlah seluruh nilai siswa
>n = Jumlah siswa

f) Persentase Ketuntasan:

Jumlah siswa yang tuntas belajarx100%
P .. rumus 4.2
Jumlah seluruh siswa

8x 100 %
26

= 30,76%

Berdasarkan hasil nilai siswa yang diperoleh peneliti pada saat
kegiatan prasiklus menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan siswa
yaitu 26 siswa, hanya 8 siswa yang dianggap tuntas atau memenuhi nilai
KKM dengan persentase ketuntasan 30,76%, sedangkan 18 siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM dan dianggap tidak tuntas dengan

persentase 69,23%. Adapun nilai rata-rata siswa dapat dilihat dari jumlah
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nilai seluruh siswa, yaitu 1.775 dibagi dengan jumlah seluruh siswa yaitu
26 siswa dan memperoleh hasil 68,26. Perolehan nilai siswa tertinggi yaitu
100 dan nilai terendah yaitu 50. Dari total siswa seluruhnya masih banyak
siswa yang dinyatakan belum tuntas, sehingga perlu adanya tindakan
perbaikan untuk mengatasi permasalahan tersebut, sehingga siswa dapat
memperoleh nilai >75.

Daftar nilai yang diperoleh peneliti merupakan tolak ukur yang
dipakai untuk mengukur peningkatan pemahaman materi sistem
pernapasan manusia pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
dengan menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia pada
siswa kelas VV-B SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo.

Tahapan Siklus |

Tahapan pertama yang dilakukan sebelum melakukan siklus I, yaitu
mempersiapkan rencana kegiatan, berikut ini adalah rencana kegiatan
yang dilakukan:

a.  Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat untuk merencanakan

kegiatan pembelajaran dalam satu kali pertemuan/tatap muka.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat dengan

memfokuskan pada perencanaan langkah-langkah pembelajaran

guna meningkatkan pemahaman siswa dalam materi sistem
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pernapasan manusia mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
dengan menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia.
Selain menyusun RPP, peneliti jJuga menyusun instrumen penilaian,
lembar kerja siswa, instrumen lembar observasi aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Lembar kerja siswa disusun berisi 15 butir soal,
dengan rincian 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Observasi
akan dilakukan terhadap guru dan siswa saat proses pembelajaran
berlangsung.

Setelah semua instrumen yang telah disusun selesai, peneliti
memvalidasikan instrumen-instrumen tersebut kepada Bapak Raden
Syaifudin, S.Pd sebagai validator. Hasil dari validasi yang telah
dilakukan, semua instrumen dapat digunakan untuk langkah
selanjutnya dengan catatan revisi kecil. Setelah semua instrumen
sudah divalidasi, selanjutnya peneliti menunjukkan kepada guru
mata pelajaran IPA kelas V-B yang bertugas sebagai guru
kolaborator pada pelaksanaan siklus 1. Selain mempersiapkan
instrumen penelitian, peneliti juga membuat alat peraga mekanisme
pernapasan manusia sebagai media pembelajaran pada penelitian ini.
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus | dilakukan
satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Kegiatan

pembelajaran siklus I dilaksanakan pagi hari pada hari Jum’at, 11
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Mei 2018 mulai dari pukul 09.50 sampai 11.00 WIB. Pada kegiatan
pembelajaran ini peneliti bertindak sebagai pelaksana sedangkan
guru mata pelajaran bertindak sebagai observer.
Mata pelajaran yang dijadikan fokus pada penelitian ini yaitu
IImu Pengetahuan Alam kelas V dengan standar kompetensi
mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan, dan
kompetensi dasar mengidentifikasi fungsi organ pernapasan
manusia. Tahapan yang akan dilaksanakan pada kegiatan
pembelajaran ini dibagi menjadi tiga bagian kegiatan. Kegiatan
tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
Pada awal kegiatan pembelajaran guru memulai dengan
mengucapkan salam dan diikuti siswa menjawab salam dari guru
dengan antusias. Guru mengecek kehadiran siswa pada hari itu.
Sebelum mulai pembelajaran guru melakukan kegaitan tanya
jawab secara singkat bersama siswa mengenai pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Kemudian guru menjelaskan materi apa
yang akan dipelajari.
2. Kegiatan Inti
Setelah tanya jawab secara singkat pada kegiatan awal,

kemudian guru memulai kegiatan inti dengan meminta siswa
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untuk mengamati alat peraga mekanisme pernapasan manusia
yang ada di depan kelas. Guru memberikan penjelasan singkat
mengenai organ pernapasan manusia menggunakan alat peraga.
Setelah kegiatan tersebut, guru meminta siswa untuk mebuka
buku pelajaran IPA dan membaca materi tentang organ
pernapasan manusia yang ada di dalam buku tersebut. Setelah
siswa selesai membaca, guru melakukan kegiatan tanya jawab
untuk mengetahui pemahaman siswa setelah membaca materi
yang ada di buku.

Kegiatan berikutnya pada kegiatan inti ini yaitu tugas
kelompok. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. Masing-
masing kelompok berisi 5-6 siswa. Setelah semua anggota
kelompok sudah lengkap, guru mulai menjelaskan tugas yang
harus dikerjakan oleh masing-masing kelompok. Guru mulai
memberikan penjelasan mengenai tugas kelompoknya yaitu
setiap kelompok diberikan lembar kerja kelompok. Pada lembar
kerja kelompok, terdapat gambar organ pernapasan manusia
beserta nomor yang menunjukkan masing-masing organ
pernapasan tersebut. Selanjutnya, masing-masing kelompok
mengisi tabel dan menjawab organ apa yang ditunjukkan oleh
masing-masing nomor beserta fungsi organ pernapasan tersebut.

Setelah tugas diselesaikan oleh seluruh kelompok, perwakilan
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setiap kelompok diminta oleh guru maju ke depan kelas untuk
membacakan hasil pekerjaan yang telah didiskusikan bersama
kelompoknya. Setiap perwakilan kelompok yang telah
membacakan hasil pekerjaannya di depan Kkelas guru
memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan memberikan
umpan balik.

Kegiatan berikutnya yang dilakukan pada proses
pembelajaran yaitu mengerjakan lembar kerja individu. Setelah
semua perwakilan kelompok maju membacakan hasil
pekerjaannya, berikutnya guru membagikan lembar kerja
individu kepada setiap siswa. Seluruh siswa diminta untuk
mengerjakan soal yang telah disiapkan oleh guru. Soal yang
diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir dan soal
uraian 5 butir. Setelah selesai mengerjakan, siswa
mengumpulkan hasil pekerjaannya di depan kelas. Pada kegiatan
ini guru tidak melakukan langkah pembelajaran mengkoreksi
bersama dengan siswa. Hal tersebut dikarenakan waktu yang
tidak mencukupi. Guru melanjutkan pada kegiatan penutup.
Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup guru bersama-sama dengan siswa
melakukan kegiatan refleksi yaitu dengan membuat kesimpulan

hasil belajar yang telah dilaksanakan. Guru meminta siswa untuk
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mempelajari kembali materi yang telah disampaikan di rumah.
Kegiatan akhir yang dilakukan guru pada kegiatan penutup ini
yaitu guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa
mengucap hamdalah bersama-sama serta guru mengucapkan
salam yang menandakan pembelajaran telah diakhiri.
Observasi
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru kolaborator
yang bertindak sebagai observer menjalankan tugasnya yaitu
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru (peneliti) dalam
proses pembelajaran dan mengamati aktivitas yang dilakukan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Observer melakukan
observasi dengan menggunakan lembar instrumen observasi yang
telah disediakan. Adapun rincian hasil observasi yang dilakukan
observer selama proses pembelajaran pada siklus | berlangsung
sebagai berikut:
1)  Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran di dalam kelas, diketahui bahwa selama
pembelajaran, masih ada beberapa aspek yang harus
ditingkatkan kembali oleh guru. Berikut paparan data dan

rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus I.
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Pada lembar observasi aktivitas guru, terdapat 30 aspek
aktivitas guru yang perlu diamati oleh observer. 30 aspek
tersebut terbagi kedalam 5 tahapan, yakni tahapan persiapan
sebanyak 3 aspek, kegiatan awal sebanyak 5 aspek, kegiatan
inti sebanyak 16 aspek, kegiatan akhir sebanyak 3 aspek, dan
pengelolaan waktu sebanyak 3 aspek.

Dari hasil paparan tersebut skor yang diperoleh guru
adalah 4 aspek dengan skor 1, 5 aspek dengan skor 2, 11 aspek
dengan skor 3, dan 10 aspek mendapatkan skor 4. Skor total
yang diperoleh dari hasil observasi kegiatan guru adalah 87,
sedangkan skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 120.
Berdasarkan perolehan skor tersebut maka didapatkan nilai

akhir sebagai berikut:

=57 % 100%
120

=72,5%

Berdasarkan hasil perhitungan nilai akhir dari skor yang
diperoleh dari aktivitas guru selama proses pembelajaran
diketahui bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru termasuk dalam kriteria cukup dengan perhitungan nilai

akhir yang didapat sebesar 72,5%. Idealnya guru bisa
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mendapatkan persentase maksimal yang diperoleh sebesar
100% dalam kegiatan pembelajaran.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Observasi juga dilakukan observer terhadap aktivitas
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan siswa secara aktif
masih sangat diperlukan selama proses pembelajaran. Setelah
kegiatan observasi terhadap aktivitas yang dilakukan siswa,
maka didapatkan hasil yang dapat diuraikan sebagai berikut.

Hasil observasi aktivitas siswa mendapatkan skor 1
sebanyak 3, skor 2 sebanyak 4, skor 3 sebanyak 7, dan skor 4
sebanyak 12 dengan ketentuan skor maksimal yaitu 104.
Dengan demikian, skor yang diperoleh aktivitas siswa pada
siklus | yaitu 80. Berdasarkan hasil perolehan skor tersebut

maka hasil nilai akhir yang didapat adalah sebagai berikut:

f
P= - x 1009% .... rumus 4.4

=29 v 100%
104

=76,92%
Berdasarkan hasil perhitungan nilai akhir skor yang
diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa selama proses

pembelajaran, diketahui bahwa aktivitas siswa saat peroses
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pembelajaran berlangsung termasuk dalam kriteria cukup
dengan perhitungan nilai akhir yang didapat sebesar 76,92%.
Idealnya aktivitas siswa bisa mendapatkan persentase
maksimal yang diperoleh sebesar 100% selama proses
pembelajaran berlangsung.
Hasil Tes Evaluasi Siswa Siklus I

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan alat bantu berupa alat peraga, kemudian siswa
diberikan tes untuk mengetahui sejauh manakah pemahaman
yang didapat siswa pada materi sistem pernapasan manusia.
Sesuai dengan pedoman penilaian hasil belajar yang telah
dibuat sebelumnya, maka didapatkan hasil nilai tes akhir pada

siklus | sebagai berikut:

a) Jumlah siswa yang tuntas = 17 siswa
b) Jumlah siswa yang belum tuntas =19 siswa
c) Jumlah keseluruhan siswa = 26 siswa
d) Jumlah skor maksimal =100

e) Nilai rata-rata yang diperoleh:

y=2*_1927 .. 04 45
=SnT 26 b .....rumus 4.
Keterangan:
X = Nilai rata-rata

Y x = Jumlah seluruh nilai siswa
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Yn = Jumlah siswa

f) Persentase ketuntasan:

_Jumlah siswa yang tuntas belajar

X100%...rumus 4.6

Jumlah seluruh siswa
=21 2100 %

= 65,38 %

Setelah melakukan perhitungan sebagaimana di atas,
dapat dijelaskan bahwa penerapan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga pada materi sistem pernapasan
manusia pada siklus | siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar
74,11. Hasil ketuntasan belajar siswa mencapai persentase
sebesar 65,38% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17.
Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai klasikal yang dicapai
siswa masih belum tuntas. Persentase ketuntasan belajar yang
didapat siswa masih lebih kecil dari persentase ketuntasan
belajar yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 80%.
Berdasarkan perhitungan persentase ketuntasan belajar siswa
dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
dikategorikan masih kurang tetapi telah mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan prasiklus yang

persentasenya hanya mencapai 30,76%.
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Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebelumnya pada

prasiklus sebesar 68,26 mengalami peningkatan pada siklus I

menjadi 74,11. Persentase ketuntasan pada siklus | masih

belum mencapai target yang telah ditetapkan peneliti yaitu

sebesar 80%, maka penelitian masih akan dilanjutkan pada

siklus ke 1.
Refleksi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia telah
berhasil untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V SD Ma’arif
YPM Wonocolo Sidoarjo pada materi sistem pernapasan manusia,
namun peningkatan pemahaman siswa pada siklus | belum bisa
dicapai secara maksimal. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
siklus I masih terdapat kekurangan-kekurangan dari tindakan yang
dialakukan guru yang menyebabkan peningkatan pemahaman siswa
tidak dapat maksimal.

Setelah melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran IPA
kelas V-B, dapat diperoleh kesimpulan mengenai hal-hal yang
menyebabkan hasil belajar siswa kurang maksimal terhadap materi

sistem pernapasan manusia, antara lain yaitu:
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1) Aktivitas guru dan siswa belum maksimal karena pemanfaatan
waktu yang tersedia belum cukup baik.

2) Beberapa siswa masih asik mengobrol sendiri dengan temannya.

3) Kegiatan kelompok kurang terlaksana dengan baik. Hanya
sebagian siswa saja yang mengerjakan tugas kelompoknya,
sedangkan siswa yang lain masih belum bisa bekerjasama dan
ramai sendiri.

4) Pada saat menerangkan proses pernapasan manusia
menggunakan alat peraga, guru belum melibatkan siswa secara
penuh.

5) Beberapa siswa masih malu-malu untuk mempresentasikan hasil
diskusinya ke depan kelas.

3. Tahapan Siklus 11

Siklus ke-11 merupakan sikus perbaikan yang dilakukan setelah
siklus | dengan menggunakan media pembelajaran yang sama, yaitu alat
peraga mekanisme pernapasan manusia. Namun, terdapat perbaikan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan hasil refleksi pada
siklus I. Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus Il sama dengan
tahapan pada siklus I, yaitu melalui 4 (empat) tahapan, yaitu tahapan
perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan observasi, dan tahapan

refleksi.
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Perencanaan

Tahapan pertama yang dilakukan sebelum melakukan siklus I1,
yaitu mempersiapkan rencana pembelajaran yang akan digunakan
pada siklus Il di kelas V-B SD Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo
dengan mengacu pada perbaikan rencana pembelajaran pada siklus I.
Penyusunan RPP pada siklus Il hampir sama dengan siklus | hanya
saja pada kegiatan inti dibuat sedikit berbeda. Jika pada siklus I
kegiatan diskusi kelompok hanya mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas, maka pada siklus Il ini presentasi hasil diskusi ditambah
dengan menjelaskan proses pernapasan manusia dengan
menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia oleh
masing-masing perwakilan tiap kelompok. Hal ini dilakukan agar
pembelajaran dapat lebih maksimal lagi dibandingkan siklus I.

Pada tahapan ini peneliti juga lebih mengupayakan agar
kegiatan belajar mengajar lebih maksimal untuk menyempurnakan
kekurangan pada saat siklus I. Adapun upaya perbaikan yang dapat
dilakukan peneliti pada siklus Il yaitu:

1) Guru dan siswa lebih memperhatikan dan menggunakan waktu
dengan sebaik mungkin.
2) Guru dapat mengkondisikan siswa sebelum pembelajaran

dimulai sehingga siswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran.
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3) Guru dapat berkeliling ke setiap kelompok saat siswa melakukan
diskusi dan menjelaskan kepada siswa mengenai cara berdiskusi
yang baik dan benar.

4) Beberapa siswa diminta untuk maju ke depan kelas
mempraktekkan atau mengoperasikan alat peraga sesuai dengan
intruksi guru.

5) Pada saat presentasi, guru dapat memberikan motivasi dan
reward kepada siswa yang ingin maju untuk mempresentasikan
hasil diskusi.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan kelas untuk siklus Il ini dilaksanakan
pada hari Selasa 15 Mei 2018. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung

pada pukul 10.50 sampai pukul 12.00 WIB. Pembelajaran siklus II

mengacu pada perencanaan yang telah disusun dengan

memperhatikan kendala yang terjadi pada siklus 1. Adapun kegiatan
pembelajaran siklus Il sama dengan siklus I, meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal pada siklus Il hampir sama dengan
kegiatan awal saat siklus I. Guru memulai membuka pelajaran
dengan mengucap salam dan siswa menjawab salam dari guru

dengan serentak. Dilanjutkan dengan berdo’a bersama
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membaca basmalah. Kegiatan selanjutnya adalah guru
menanyakan kabar kepada siswa yang dijawab siswa dengan
semangat. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan guru yaitu
mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengingatkan siswa
kembali materi apa yang sudah dipelajari. Pertanyaan yang
diajukan guru yaitu “Pertemuan sebelumnya kita sudah belajar
tentang apa ?” siswa menjawab “sistem pernapasan manusia”.
Setelah  mengajukan  pertanyaan  selanjutnya  guru
menyampaikan  tujuan  pembelajaran.  Seluruh  siswa
memperhatikan guru dengan seksama.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru memulai dengan meminta siswa
membuka buku pelajarannya dan meminta siswa untuk
membaca materi sistem pernapasan manusia. Guru
memberikan waktu 5 menit untuk siswa membaca, hal tersebut
diharapkan agar siswa lebih konsentrasi dalam membaca
materi dan lebih memperhatikan waktu. Setelah seluruh siswa
selesai membaca materi, proses pembelajaran dilanjutkan
dengan guru menerangkan materi sistem pernapasan manusia.

Pada saat guru menerangkan, guru tidak sepenuhnya
berceramah akan tetapi guru juga mendemonstrasikan proses

pernapasan manusia dengan menggunakan alat peraga
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mekanisme pernapasan manusia di depan kelas. Tidak hanya
itu, guru juga melakukan tanya jawab kepada siswa pada
kegiatan inti terkait dengan materi yang dipelajari. Langkah
berikutnya guru meminta siswa untuk membentuk kelompok
menjadi 5. Pembentukan kelompok dilakukan sama seperti
pada kelompok siklus I.

Guru mulai menjelaskan tugas kelompoknya setelah
semua siswa berkumpul dengan masing-masing kelompoknya.
Tugas kelompok yang diberikan guru masih sama dengan
siklus 1. Siswa terlihat lebih kondusif dalam mengerjakan tugas
kelompok yang diberikan oleh guru. Pada saat siswa diskusi
kelompok guru memeriksa pekerjaan setiap kelompoknya
dengan berkeliling mendekati masing-masing kelompok.
Kegiatan selanjutnya adalah guru meminta perwakilan
kelompok untuk presentasi ke depan kelas setelah semua tugas
kelompok selesai dikerjakan.

Pada siklus Il ini ada yang sedikit berbeda pada saat
presentasi. Perbedaannya terletak pada saat siswa maju
membacakan hasil diskusi. Saat presentasi guru meminta dua
siswa perwakilan kelompok untuk maju. Dua siswa tersebut
memiliki tugas masing-masing, siswa Yyang pertama

membacakan hasil diskusi sedangkan siswa yang kedua
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mempraktikkan proses pernapasan pada manusia dengan
menggunakan alat peraga mekanisme pernapasn manusia.
Seluruh kelompok maju secara bergantian dan guru
memberikan apresiasi dengan tepuk tangan kepada setiap
perwakilan masing-masing kelompok.

Kegiatan berikutnya setelah mempresentasikan hasil
diskusi yaitu mengerjakan lembar kerja individu. Lembar kerja
individu yang dikerjakan pada penelitian tindakan kelas siklus
Il sama dengan lembar kerja individu yang dikerjakan saat
penelitian tindakan kelas siklus I. Setelah semua siswa selesai
mengerjakan kemudian guru meminta siswa untuk menukar
hasil pekerjaannya dengan teman sebangku untuk
mencocokkan jawabannya. Guru juga memberi motivasi
kepada siswa untuk tetap semangat dalam belajar.

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup langkah yang dilakukan guru
adalah membuat kesimpulan mengenai hasil pembelajaran
yang telah dilakukan pada pembelajaran tersebut. Langkah
berikutnya guru menutup pembelajaran dengan mengajak
siswa berdo’a dan diikuti guru mengucapakan salam. Guru
juga mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi

yang telah dipelajarai di rumah.
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c.  Observasi
1)  Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran
berlangsung, diperoleh hasil bahwa aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran sudah sangat baik dan lancar dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan guru
mendapatkan skor 115 dari skor maksimal yang bisa
didapatkan sebanyak 124. Berdasarkan perolehan skor tersebut

maka didapatkan nilai akhir sebagai berikut:

f
P= - x100% ..... rumus 4.7

=15 2 100%
124

=92,74%

Aktivitas guru pada siklus Il sudah termasuk dalam
kategori sangat baik dengan nilai akhir sebesar 92,74%. Hasil
nilai akhir tersebut didapatkan dari perhitungan skor pada tabel
lembar observasi guru. Hasil skor yang didapat aktivitas guru
pada siklus Il bisa dikatakan meningkat. Pada siklus Il guru
sudah dapat meningkatkan bimbingan kepada siswa sehingga
proses pembelajaran di dalam kelas dapat berjalan dengan baik

dan lancar.
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada saat
mengikuti proses pembelajaran di kelas, dapat diketahui bahwa
pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa sudah sangat
aktif. Melihat data dari hasil pengamatan yang telah dilakukan,

maka didapatkan hasil yang dapat diuraikan sebagai berikut:

=192 100%
108

= 94,44%

Berdasarkan perhitungan Kkeseluruhan pada lembar
instrumen observasi siswa diketahui bahwa aktivitas siswa
dalam kegiatan belajar tergolong dalam kategori sangat baik
dengan persentase 94,44%. Berdasarkan perolehan skor pada
saat observasi, siswa dapat dikategorikan sudah mampu
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Pada siklus Il
ini siswa lebih antusias, lebih aktif, dan mampu bekerja sama
dengan baik sehingga proses pembelajaran berjalan dengan
baik dan lancar.

Hasil Tes Evaluasi Siswa Siklus 11
Setelah melakukan pembelajaran dengan penggunaan

alat peraga siswa kemudian diberi tes berupa lembar kerja
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untuk mengetahui sejauh mata tingkat pemahaman siswa
dalam memahami materi sistem pernapasan manusia.
Berdasarkan pedoman penilain yang telah dibuat, maka

didapatkan hasil akhir nilai tes siswa pada siklus Il sebagai

berikut:

a)  Jumlah siswa yang tuntas =24 siswa
b)  Jumlah siswa yang belum tuntas = 2 siswa
c) Junlah keseluruhan siswa = 26 siswa
d)  Jumlah skor maksimal =100

e) Nilai rata-rata yang diperoleh:

— Yx 2120
X=—=——=8153....rumus 4.9
Yn 26

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Y x = Jumlah seluruh nilai siswa
Yn = Jumlah siswa

f)  Persentase ketuntasan:

__Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar x 100%

P

- ...rumus 4.10
Jumlah Seluruh Siswa

_ 24x100%
a 26

=92,30%
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Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran IPA pada
materi sistem pernapasan manusia pada siklus Il mengalami
peningkatan. Pada siklus ini nilai rata-rata yang diperoleh
siswa adalah 81,53 dan persentase ketuntasan belajar siswa
mencapai 92,30%, dengan 24 siswa yang tuntas. Hasil tersebut
telah menunjukkan bahwa nilai klasikal yang dicapai oleh
siswa sudah dapat memenuhi persentase dan Kriteria
ketuntasan yang dikehendaki. Melihat dari persentase
ketuntasan belajar di atas, maka hasil belajar siswa dalam

kategori baik dan telah mengalami peningkatan.

Refleksi

Secara umum, penerapan pembelajaran menggunakan alat
peraga mekanisme pernapasan manusia dapat dikatakan telah
berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang telah disusun. Penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan
manusia yang telah diterapkan pada penelitian ini menunjukkan hasil
yang positif. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai yang diperoleh
peserta didik. Sebagian besar peserta didik telah mencapai KKM
hingga mencapai persentase ketuntasan belajar sebesar 92,30%.
Peningkatan nilai yang diperoleh siswa tersebut menjadi dasar bagi

peneliti untuk mengakhiri penelitian yang dilakukan di kelas V-B.
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B. Pembahasan
1. Penggunakan Alat Peraga Mekanisme Pernapasan Manusia

Penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan manusia pada mata

pelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia telah menunjukkan bahwa

proses pembelajaran dapat dilakukan dengan baik melalui perbaikan yang

dilakukan pada setiap siklusnya. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus

I dan siklus I maka didapatkan hasil sebagai berikut:

a)  Data Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siklus |

dan Siklus Il Diperoleh Sebagai Berikut:

100 92,74

90
80 725
70
60
50
40
30
20

10

0

Siklus | Siklus Il

Diagram 4.1
Diagram Peningkatan Aktivitas Guru

Data aktivitas guru diperoleh dari observasi selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Observasi yang dilakukan meliputi lima tahapan.

Lima tahapan tersebut antara lain tahap persiapan, kegiatan awal,
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kegiatan inti, kegiatan akhir, dan pengelolaan waktu. Pengelolaan waktu
merupakan kegiatan kependidikan yang dilakukan agar kegiatan belajar
mengajar berlangsung secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.>® Persiapan guru merupakan suatu
tindakan yang terencana oleh seorang guru yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada siswanya di sekolah dalam kegiatan proses belajar
mengajar.®® Melihat pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
persiapan pembelajaran dan pengelolaan waktu dalam kegiatan belajar
mengajar yang termasuk perangkat pembelajaran sangat penting agar
guru dapat mencapai pembelajaran yang diinginkan.

Pada lima tahapan observasi guru yang telah dirancang oleh
peneliti, terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada masing-masing
tahapan. Peningkatan terjadi pada tahapan awal, tahapan inti, tahapan
akhir, dan pengelolaan waktu. Tahapan pengelolaan waktu merupakan
kegiatan mengalokasikan pekerjaan sesuai dengan prioritas agar tujuan
dapat tercapai dalam jangka waktu tertentu.>® Pengelolaan waktu bagi
guru sangatlah penting dalam pelaksanaan tugasnya. Pengelolaan waktu
yang baik dapat membantu guru untuk mendapatkan pembelajaran yang

efektif dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Berdasarkan pernyataan

*0Ushansyah, “Pentingnya Administrasi Sekolah Untuk Kemajuan Pendidikan ” Iztihad Jurnal Kopertais
Wilayah XI Kalimantan, VVol.15, No.27, (April, 2017), 14.

51 Larlen, “Persiapan Guru Bagi Proses Belajar Mengajar ” Pena, Vol.3, No.1, (Juli, 2013), 84.

52 Ahmad Sabri, “Pengelolaan Waktu dalam Pelaksanaan Pendidikan Islam” Jurnal Al-Ta’lim, jilid 1,
No.3, (November, 2012), 180.
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tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan waktu sangat penting untuk
kelancaran proses pembelajaran, maka peningkatan pada tahap
pengelolaan waktu terjadi pada tiap siklus.

Aktivitas guru pada proses belajar mengajar mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Persentase yang didapat pada aktivitas
guru meningkat dari 72,5% pada siklus I meningkat menjadi 92,74% pada
siklus 1l. Peningkatan pada aktivitas guru terjadi karena perbaikan-
perbaikan yang dilakukan pada setiap siklusnya. Guru melakukan
perbaikan pada setiap kekurangan siklus | serta selalu aktif melibatkan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus Il guru melakukan
pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan pada saat siklus 1.5

Peningkatan aktivitas guru selama proses pembelajaran juga
diperkuat berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata
pelajaran IPA setelah siklus terlaksana. Melalui kegiatan wawancara
tersebut diketahui bahwa guru setuju dengan penerapan penggunaan alat
peraga mekanisme pernapasan manusia dalam kegiatan pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman siswa. Penerapan pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga mekanisme pernapasan manusia juga

diterapkan dengan baik saat berlangsungnya proses pembelajaran.

53 Siti Fatimah, “Penggunaan Alat Peraga Pada Materi Alat Pencernaan Manusia Untuk Meningkatkan
Pemahaman Siswa Kelas V di MI Masyhudiyah Giri Kebomas Gresik”, Penelitian Tindakan Kelas,
(Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), t.d., 97.
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Perbaikan selalu dilakukan guru dalam proses pembelajaran pada setiap
siklusnya agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal oleh siswa.>*
b) Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada Siklus | dan

Siklus 11 Diperoleh Data Sebagai Berikut:
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Diagram 4.2

Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa pada siklus | dan siklus Il memiliki 4
tahapan yang telah dirancang oleh peneliti, yaitu tahap persiapan, tahap
kegiatan awal, tahap kegiatan inti, dan tahap kegiatan akhir. Pada 4
tahapan tersebut terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada setiap

tahapnya.. Hal tersebut didukung karena aktivitas siswa yang mulai bisa

5 Athi’ Islamiyah, S.Si, Guru mata Pelajaran IPA, wawancara pribadi, Sidoarjo 11 Mei 2018.
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dikendalikan oleh guru, dan secara tidak langsung aktivitas siswa
memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Pada kegiatan belajar mengajar kegiatan awal adalah kegiatan yang
sangat penting dilakukan. Pada kegiatan awal ini salah satu cara untuk
membangun persiapan belajar siswa. Guru perlu memberikan apersepsi
agar siswa mengingat kembali pembelajaran apa saja yang telah
dilakukan pada pertemuan sebelumnya.

Pada tahap kegiatan inti, peningkatan dalam pembelajaran perlu
dilakukan oleh guru. Pemberian motivasi kepada siswa memiliki peranan
penting sebagai penggerak tingkah laku dan pikiran serta emosi yang
berpengaruh bagi siswa. Menurut Soetomo motivasi merupakan segala
tenaga yang dapat membangkitkan atau mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu perbuatan.

Tahap kegiatan akhir pada proses pembelajaran juga sangat perlu
untuk dilakukan. Pada kegiatan akhir menutup pelajaran sangat penting
sebagai kunci keberhasilan guru dalam mencapai tujuan yang diinginkan
dan untuk mengetahui tingkat ketercapaian keberhasilan guru dalam
proses pembelajaran. Kegiatan menutup pelajaran dimaksudkan untuk
memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa,

serta mengetahui tingkat pencapaian anak didik dan tingkat keberhasilan
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guru dalam proses pembelajaran.>® Berdasarkan dari pernyataan tersebut
maka kegiatan akhir pada proses pembelajaran perlu diterapkan dengan
baik.

Aktivitas siswa mengalami peningkatan pada kegiatan belajar
mengajar setiap siklusnya. Persentase yang didapat pada aktivitas siswa
selama siklus | sebesar 76,92% dan meningkat menjadi 94,44% pada
siklus I1. Hasil observasi aktivitas siswa yang didapat selama penelitian
mengalami peningkatan. Kekurangan-kekurangan aktivitas siswa pada
siklus | yang tidak dilaksanakan secara maksimal selama proses
pembelajaran lebih dimaksimalkan kembali pada siklus 1l agar
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan salah satu siswa kelas V setelah siklus selesai dilaksanakan.
Melalui wawancara tersebut didapatkan bahwa siswa merasa lebih senang
dalam melakukan pembelajaran tersebut karena pembelajaran dilakukan
sambil bermain. Siswa juga merasa lebih memahami materi dengan
menggunkan alat peraga mekanisme pernapasan manusia.>® Hasil
aktivitas guru dan aktivitas siswa secara ringkas dapat dilihat pada tabel

4.1.

%5 Eka Supriatna dan Muhammad Arif Wahyupurnomo, “Keterampilan Guru dalam Membuka dan
Menutup Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SMAN Se-Kota Pontianak”
Jurnal Pendidikan Jasmani Indnesia, VOL.11, No.1, (April, 2015), 66-67.

% Arini Nur Hidayati, siswa kelas V-B, wawancara pribadi, Sidoarjo 15 Mei 2018.
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Tabel 4.1
Hasil Penelitian Aktivitas Guru dan Siswa
No Aspek Siklus 1 | Siklus Il | Peningkatan
1, ggfﬁ“’as' AKUVIEaS | 20 e | 92749 | 20,24%
p, | Qbservasi AKtIVtas | 2e o000 | 944406 | 17,5006
Siswa

2. Peningkatan Pemahaman Siswa
Meningkatnya nilai hasil tes tulis siswa dapat diartikan bahwa
meningkat pula pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Karena pada
saat mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru pemahaman siswa
terhadap materi sangat dibutuhkan terbukti dari persentase ketuntasan

siswa sebagai berikut:

65,38%

30,76%

Diagram 4.3
Diagram Peningkatan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Pada gambar 4.3 dapat dilihat hasil persentase ketuntasan hasil

belajar siswa sebesar 30,76% pada prasiklus (8 siswa tuntas dan 18 siswa
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tidak tuntas), meningkat menjadi 65,38% pada siklus I (17 siswa tuntas dan
9 siswa tidak tuntas), dan 92,30 % pada siklus Il (24 siswa tuntas dan 2
siswa tidak tuntas).

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa
terhadap materi sistem pernapasan manusia sudah baik dan tidak perlu
diulang lagi pada siklus selanjutnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Syifa’ul Ummah dalam
penelitiannya yang berjudul Peningkatan Pemahaman Materi Sistem
Peredaran Darah Manusia Menggunakan Media Botol Blood Stream Mata
Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI Darun Najah Sidoarjo®’. Dalam hasil
penelitian tersebut juga mengalami peningkatan pemahaman siswa pada
saat menerapkan pembelajaran menggunakan alat peraga mekanisme
pernapasan manusia.

Pada saat peneliti melakukan penelitian, peneliti menyimpulkan
bahwa penggunaan alat peraga dalam pembelajaran mampu meningkatkan
pemahaman siswa karena dengan menggunakan alat peraga siswa dapat
melihat secara konkret materi yang dijelaskan oleh guru. Tidak hanya itu

penulis juga menuliskan bahwa penggunaan alat peraga dapat merubah

57 Syifa’ul Ummah, “Peningkatan Pemahaman Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Menggunakan
Media Botol Blood Stream Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V MI Darun Najah Sidoarjo”’, Penelitian
Tindakan Kelas, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), t.d., 95.
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siswa untuk berkreativitas dan berfikir yang bersifat konkret menuju yang
bersifat abstrak®®,

Penggunaan alat peraga dalam penerapan pembelajaran pada
penelitian kali ini juga sangat sesuai dengan cara pengajaran menurut
piramida belajar. Pada awal pembelajaran, siswa terlebih dahulu dijelaskan
mengenai materi yang dipelajari dengan metode ceramah. Selanjutnya
siswa membaca materi yang ada buku paket siswa, dengan begitu siswa
akan mengingat materi 10% bila siswa tersebut memperoleh materi dari
membaca, 20% pada saat mendengar, hal itu terjadi pada saat guru
memberi penguatan mengenai materi yang telah dibaca siswa, 30% saat
melihat, terjadi pada saat siswa mengamati alat peraga yang telah
disediakan guru di depan kelas, 50% saat siswa melihat dan mendengarkan
guru menjelaskan materi serta memberikan contoh mengenai proses
pernapasan yang terjadi pada manusia menggunakan alat peraga
mekanisme pernapasan manusia.

Siswa akan mengingat materi 75% bila siswa melakukan kerja
praktik dalam pembelajaran. Hal ini terjadi pada saat siswa
mendemonstrasikan proses pernapasan manusia dengan menggunakan alat
peraga mekanisme pernapasan manusia. Pemahaman siswa yang dilakukan

dengan cara pembelajaran berdiskusi dan mempraktikkan atau melakukan

%8 Darwis, et.al., “Peningkatan Pemahaman Siswa Pada Materi Volume Kubus dan Balok Menggunakan
Alat Peraga di Kelas V SDN Pabatae Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali "Jurnal Kreatif
TadulakoOnline, Vol.1, No.1, 236.
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akan meningkat dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya dilakukan
dengan ceramah.® Hal ini sesuai dengan penelitian yang menerapkan
pembelajaran untuk siswa dengan menggunakan alat peraga dapat
meningkatkan pemahaman siswa.

Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilakukan oleh peneliti sebagaimana di atas telah menunjukkan hasil
peningkatan pemahaman siswa pada setiap siklusnya. Hasil belajar yang
pada tiap siklusnya menunjukkan peningkatan, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menerapkan penggunaan alat peraga dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif guru untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Dengan demikian, penggunaan alat peraga mekanisme
pernapasan manusia dapat membantu tercapainya peningkatan pemahaman
materi sistem pernapasan manusia pada siswa kelas V SD YPM Wonocolo

Sidoarjo.

Nur Wakhidah, “Strategi Scaffolding Inspiring Modeling-Writing-Reporting (IMWR) dalam
menerapkan pendekatan saintifik untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan penguasaan
konsep”. 2016. 57-58.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan,

penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan manusia untuk meningkatkan

pemahaman materi sistem pernapasan manusia mata pelajaran IPA kelas V di SD

Ma’arif YPM Wonocolo Sidoarjo, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan manusia pada materi sistem
pernapasan manusia pada siswa kelas V menunjukkan adanya peningkatan
yang dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Peningkatan
dalam penerapan pembelajaran pada penelitian ini tergolong baik. Hal ini
terbukti dengan hasil observasi aktivitas siswa yang diperoleh pada siklus I
mendapatkan persentase sebesar 76,92% dan mengalami peningkatan pada
siklus 1l sebanyak 94,44%. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I
memperoleh persentase sebesar 72,5% dan mengalami peningkatan pada
siklus Il menjadi 92,74%.

Peningkatan pemahaman siswa kelas V pada materi sistem pernapasan
manusia telah termasuk dalam kategori sangat baik. Peningkatan telah terlihat
dari pra siklus ke siklus I, dan terus mengalami peningkatan pada siklus II.
Hal tersebut terbukti dari persentase yang diperoleh dari prasiklus sebesar

30,76% meningkat menjadi 65,38% pada siklus | dan meningkat kembali pada
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siklus Il hingga mencapai 92,30%, sedangkan untuk nilai rata-rata yang
diperoleh pada saat pra siklus yaitu 68,26 meningkat menjadi 74,11 pada
siklus I dan pada siklus Il nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi

81,53.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka beberapa saran yang

dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Bagi Guru
Penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan manusia pada mata pelajaran
IPA Kkhususnya pada materi sistem pernapasan manusia dapat dijadikan
alternative dalam meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa. Agar
penggunaan alat peraga mekanisme pernapasan manusia dapat terlaksana
dengan baik dalam proses pembelajaran, guru hendaknya memotivasi siswa
lebih ekstra, khususnya pada siswa yang kurang aktif.

2. Bagi Siswa
Siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas agar
proses belajar mengajar lebih interaktif dan dapat berjalan dengan lancar
sehingga mendapat hasil belajar yang optimal.

3. Bagi peneliti berikutnya
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Alat peraga mekanisme pernapasan manusia dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA khususnya pada materi sistem pernapasan manusia pada
penelitian selanjutnya, hendaknya guru lebih banyak memfasilitasi siswa dalam
membangun keterkaitan-keterkaitan materi yang dipelajari dengan pengalaman

siswa agar memudahkan siswa belajar sehingga hasil belajar pun meningkat.
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